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ABSTRAK 

PENGARUH HARGA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP 

KEPUASAN KONSUMEN ES TEH INDONESIA 

 (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR) 

 

INDAH SUNDARI 

NPM: 185210110 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas 

produk terhadap kepuasan konsumen (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UIR). Total populasi dalam penelitian ini sebanyak 4.098 orang yang 

akan dijadikan sampel sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik 

probability sampling. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian secara parsial dan simultan menunjukkan bahwa bauran 

pemasaran Harga (X
1
), Kualitas Produk (X

2
), dan Kepuasan Konsumen (Y) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Es Teh Indonesia 

(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau). 

Sedangkan bauran pemasaran berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Es Teh 

Indonesia (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Islam Riau). 

Kata Kunci : Harga, Kualitas Produk, Kepuasan Konsumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of price and prodouct quality on consumer 

satisfaction (Case Study of Student of the Faculty of Economics and Business, 

Islamic University of Riau) Teh total population in this study is 4.098 people who 

will be sample as many as 100 respondents using probability sampling technique. 

Data analysis in this study using SPSS 22. The results of the research partially 

and simultaneously show that the marketing mix of price (X
1
), Product Quality 

(X
2
), and Consumer Satisfaction (Y) have a positive and significant effect on 

consumer satisfaction  of  Es Teh Indonesia  (Case Study of Students of the 

Faculty of Economics and Buseness, Islamic University of Riau). While the 

marketing mix has an effect on consumer satisfaction of Es Teh Indonesia (Case 

Study of Students of the Faculty of Economics and Business, Islamic University of 

Riau). 

Keywords: Price, Product Quality, Consumer Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah.   

Kebutuhan manusia yang tidak terbatas membuat kita untuk berfikir 

bagaimana cara untuk menyelesaikan permasalahan ini dengan memenuhi 

berbagai macam kebutuhan manusia tersebut. Memahami perilaku konsumen 

tentu tidak mudah, karena konsumen mempunyai sifat yang berbeda-beda 

sebagaimana dari kebutuhan manusia yang tidak terbatas di samping dipengaruhi 

oleh kondisi eksternal dan internal lainnya. Minuman adalah kebutuhan primer 

manusia untuk memenuhi kebutuhan cairan dalam tubuh yang memang harus 

dipenuhi untuk bertahan hidup. Seiring dengan perkembangan selera, minuman 

bukan lagi kebutuhan semata melainkan berperan untuk memenuhi kebutuhan dan 

sekaligus keinginan seseorang akan minuman untuk menghilangkan dahaga 

memberikan rasa puas tersendiri.  

Pada saat ini perkembangan bisnis minuman sudah sangat berkembang 

dengan pesat , ditandai dengan semakin banyaknya bermunculan bisnis minuman, 

berdasarkan data industri minuman semakin berperan penting dalam 

perekonomian nasional. Kementerian Perindustrian mencatat, kinerja industri 

makanan dan minuman selama periode 2015-2019 rata-rata tumbuh 8,16% atau di 

atas rata-rata pertumbuhan industri pengolahan nonmigas sebesar 4,69%. Di 

tengah dampak pandemi, sepanjang triwulan IV tahun 2020, terjadi kontraksi 

pertumbuhan industri nonmigas sebesar 2,52%. Namun demikian, industri 
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makanan dan minuman masih mampu tumbuh positif sebesar 1,58% pada 

tahun 2020. Industri makanan dan minuman juga mempunyai peranan yang 

penting dalam kontribusi ekspor industri pengolahan nonmigas. Pada periode 

Januari-Desember 2020, total nilai ekspor industri makanan dan minuman 

mencapai USD 31,17 miliar atau menyumbang 23,78% terhadap ekspor industri 

pengolahan non migas sebesar USD 131,05 miliar.  

Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwasannya bisnis minuman di 

indonesia ini sangat bertumbuh pesat dan membuat para pebisinis meminati bisnis 

yang bergerak di bidang makanan dan minuman ini. Saat ini perkembangan usaha 

bisnis semakin mengalami peningkatan terutama yang sedang berkembang adalah 

bisnis kuliner khususnya bisnis yang banyak menawarkan aneka cita rasa 

minuman kekinian. Dengan demikian maka para pebisnis dituntut untuk semakin 

kreatif dan inovatif dalam pengembangan produk yang ingin dipasarkan ke 

konsumen untuk menarik dan mempertahankan konsumennya agar dapat bertahan 

dan berkembang di persaingan dunia bisnis ini. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan rasa puas dan rasa cinta konsumen terhadap merek produk atau jasa 

yang kita berikan kepada mereka. Dengan perkembangan zaman minuman 

bukanlah lagi sebuah kebutuhan semata melainkan sudah menjadi sebuah 

keinginan. Kali ini ada bisnis minuman baru yang lagi hits dikalangan masyarakat 

yaitu Es Teh Indonesia.  

Es Teh Indonesia merupakan brand dari PT.Es Teh Indonesia Makmur. 

CEO Es Teh Indonesia bernama Haidhar Warjanto . PT tersebut sudah berdiri 

sejak 2018 dan saat ini memiliki lebih dari 500 cabang . PT Es Teh Indonesia ini 
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merupakan bisnis yang bergerak di bisnis franchise (waralaba). Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah tahun 2007  (Karamoy, 2011) menyatakan bahwa waralaba 

adalah hak khusus yang dimiliki orang perseorangan atau badan usaha terhadap 

suatu bisnis dengan ciri khas usaha dalam rangka memasarkan barang/jasa yang 

telah terbukti berhasil dan dapat dimanfaatkan atau digunakan oleh pihak lain 

berdasarkan perjanjian waralaba. 

Pada saat ini bisnis minuman franchise di indonesia sudah sangat banyak 

beredar di masyarakat dengan berbagai merek, rasa, penyajian  dan kemasan yang 

berbeda. Dari merek asing sampai merek lokal sudah banyak merambah dan 

memiliki banyak cabang di seluruh indonesia. Dengan hadirnya banyak brand 

maka semakin ketat pula persaingan untuk menjangkau konsumen yang lebih 

banyak. Berikut ini adalah daftar brand minuman yang terpopuler  di tahun 2021: 

Tabel 1.1 

Brand Minuman Terpopuler 2021 

Brand Outlet Varian menu Harga 

Haus  126 35 5.000 – 20.000 

Es Teh Indonesia 250 21 7.000 – 29.000 

Kopi Janji Jiwa 900 26 15.000 – 30.000 

Kopi kenangan 532 18 15.000 – 29.000 

Kopi lain hati 222 21 12.000 – 26.000 

Sumber:  https://economy.okezone.com  

Es Teh Indonesia adalah perusahaan minuman yang mengusung konsep 

Tea To Go, dengan menjual minuman kekinian yang berbahan dasar teh yang 

berkualitas dengan berbagai pilihan cita rasa istimewa yang dikemas dengan gaya 

https://economy.okezone.com/read/2021/09/30/455/2479384/9-franchise-minuman-kekinian-modal-dari-rp4-5-juta-hingga-rp200-juta
https://economy.okezone.com/read/2021/09/30/455/2479384/9-franchise-minuman-kekinian-modal-dari-rp4-5-juta-hingga-rp200-juta
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kekinian yang sangat menarik dan juga praktis yang saat ini sedang hits 

dikalangan mahasiswa maupun masyarakat luas. Diketahui untuk saat ini sudah 

ada 21 varian rasa dengan harga yang bervariasi pula yang ada di kedai minuman 

Es Teh Indonesia tersebut. Menu terfavorit di Es Teh Indonesia sendiri adalah 

yang varian chizu, dikarena varian ini yang paling sering dibeli oleh konsumen. 

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah 

membandingkan antara apa yang dia terima dan harapannya (Umar, 2005:65 

dalam Indrasari, 2019:82). Dilihat dari perkembangan zaman seperti sekarang ini 

untuk memuaskan konsumen adalah yang terpenting untuk seorang produsen agar 

produk mereka dapat memiliki pelanggan tetap serta bisa bertahan dan bersaing 

dengan pesaing lain. untuk memuaskan konsumen itu sendiri ada beberapa faktor 

yakni seperti faktor harga dan faktor kualitas produk. Konsumen yang puas 

terhadap produk dan jasa pelayanan cenderung untuk membeli kembali produk 

dan menggunakan kembali jasa pada saat kebutuhan yang sama muncul kembali 

di kemudian hari. Hal ini berarti kepuasan merupakan faktor kunci bagi konsumen 

dalam melakukan pembelian ulang yang merupakan porsi terbesar dari volume 

penjualan perusahaan. 

Untuk memenuhi kepuasan konsumen itu sendiri ada hal yang harus 

diperhatikan oleh produsen yaitu mengenai harga yang diberikan dan juga kualitas 

produk yang diberikan kepada konsumen.  Harga sendiri adalah satu-satunya 

elemen pemasaran yang menciptakan laba. Menurut Philip Kotler dalam 

(Indrasari, 2019:36) harga adalah sejumlah nilai atau uang yang dibebankan atas 

suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas 
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manfaat-manfaat harga yang telah menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

pilihan pembeli, hal ini berlaku dalam negara miskin, namun faktor non harga 

telah menjadi lebih penting dalam perilaku memilih pembeli pada dasawarsa (10 

tahun) ini. Kesalahan dalam menentukan harga suatu produk maka produsen akan 

menanggung konsekuensi dan dampaknya terhadap penjualan mereka.  

Harga produk yang ditawarkan oleh Es Teh Indonesia bervariasi sesuai 

dengan variasi produk yang ditawarkannya kepada konsumen. Sekarang ini Es 

Teh Indonesia sudah memiliki 21 varian rasa minuman dengan harga yang 

beragam dari harga yang termurah hingga yang termahal. Adapun variasi produk  

dan harga tersebut ada pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.2 

Menu dan Harga Es Teh Indonesia 

No Menu Harga 

1 Thai Tea (M) Rp. 7.000 

2 Es Teh Susu Nusantara (M) Rp. 8.000 

3 Es Teh Original Rp. 10.500 

4 Es Teh Melati Rp. 10.500 

5 Thai Tea (L) Rp. 13.500 

6 Es Teh Lemon Rp. 15.000 

7 Es Teh Leci Rp. 15.000 

8 Es Teh Susu Nusantara (L) Rp. 15.000 

9 Es Teh Avocado Rp. 19.000 

10 Es Teh Red Velvet Rp. 19.000 

11 Es Teh Taro Rp. 19.000 

12 Coklat Rp. 20.000 

13 Milo Rp. 20.500 

14 Chizy Taro Rp. 21.500 

15 Chizu Red Velvet Rp. 21.500 

16 Chizu Avocado Rp. 21.500 

17 Sea Salt Cookies &Cream Rp. 23.000 

18 Brown Sugar Rp. 24.000 
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19 Strauwberlly Jasmine Rp. 24.000 

20 Teh Sully Rp. 29.000 

21 Sipirilly Rp. 29.000 

Sumber: https://www.zonaduit.com 

Selain harga kualitas produk juga sama pentingnya dalam memenuhi 

kepuasan pelanggan. Menurut Kotler dalam (Indrasari, 2019:55) mendefinisikan 

kualitas adalah keseluruhan ciri serta sifat suatu produk atau pelayanan yang 

berpengaruh pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 

atau yang tersirat. Bila tidak sesuai spesifikasi maka produk akan ditolak, 

sekalipun produk tersebut masih dalam batas toleransi yang telah ditentukan. 

Maka sebaiknya perlu menjadi catatan agar di masa depan tidak terjadi kesalahan 

yang lebih besar. 

Untuk itu harga dan kualitas produk memang sama pentingnya dalam 

menunjang kepuasan pelanggan terhadap produk yang kita berikan kepada 

mereka. Dengan kepuasan tersebut maka pelanggan akan memikirkan untuk 

melakukan pembelian ulang terhadap produk yang kita jual. Maka dari itu para 

produsen harus memikirkan matang-matang mengenai harga dan kualitas produk 

yang akan mereka berikan kepada calon konsumen mereka.  

Mahasiswa sendiri merupakan salah satu konsumen yang gemar membeli 

ataupun mengkonsumsi produk yang sedang beredar di masyarakat atau dengan 

kata lain yang sedang kekinian (hits) pada saat itu. Mahasiswa merupakan anak 

muda yang memang kegemarannya mengkonsumsi minuman-minuman yang 

memiliki beraneka rasa seperti Es Teh Indonesia. Ditandai dengan banyaknya 

mahasiswa yang membeli atau mengkonsumsi minuman-minuman tersebut. 
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Berdasarkan survey yang saya lakukan mulai dari bulan november lalu dari 

banyaknya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR yang saya tanyakan 

secara langsung dan secara online sebanyak 238 mahasiswa terdapat 127 

mahasiswa yang sudah pernah melakukan pembelian produk Es Teh Indonesia 

lebih dari satu kali berarti 53% mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR 

sudah pernah melakukan pembelian produk Es Teh Indonesia tersebut lebih dari 

satu kali. Dengan berdirinya Es Teh Indonesia sebagai sektor industri makanan 

dan minuman  yang pas dikalangan anak muda zaman sekarang ini dengan harga 

yang masih terjangkau membuat konsumen dari mahasiswa fakultas ekonomi UIR 

banyak yang tertarik untuk mencoba dan mengetahui kualitas produk Es Teh 

Indonesia itu sendiri.  Dikarenakan mahasiswa Mahasiswa merupakan salah satu 

konsumen yang suka mengkonsumsi minuman-minuman kekinian yang sedang 

beredar dan yang sedang hits di masyarakat.  

Seperti penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa produk minuman 

Es Teh Indonesia ini sangat digemari oleh banyak kalangan termasuk mahasiswa, 

oleh sebab itu peneliti memutuskan untuk meneliti konsumen produk Es Teh 

Indonesia pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Riau karena 

banyak mahasiswa yang mengkonsumsi Es Teh Indonesia, berdasarkan dari 

survey yang peneliti lakukan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah harga dan kualitas 

produk berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen Es Teh 

Indonesia. Dan dapat dilihat dalam tabel berikut jumlah mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis dari tahun 2017. 
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Tabel 1.3 

Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR 

Jurusan Jumlah Mahasiswa 

Ekonomi Pembangunan 126 

Manajemen 2.492 

Akuntansi S1 1.386 

Akuntansi D3 94 

Jumlah 4.098 

Sumber: Data dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR 

Dari tabel diatas maka dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswa aktif 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis untuk angkatan 2017, 2018, 2019, 2020, dan 2021 

Yitu berjumlah 4.098 orang, dan terus mengalami peningkatan dan program studi 

Manajemen yang tetap mendominasi jumlah penerimaan mahasiswa terbanyak.  

Maka dari uraian di atas, peneliti tertarik dan ingin meneliti mengenai 

harga dan kualitas produk Es Teh Indonesia berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau. Berdasarkan latar 

belakang tersebut peneliti tertarik meneliti dengan judul “Pengaruh Harga dan 

Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen Es Teh Indonesia (Studi 

Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Apakah Harga berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis UIR yang pernah melakukan pembelian produk Es Teh 

Indonesia. 
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2. Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen 

mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis UIR yang pernah melakukan pembelian 

produk Es Teh Indonesia. 

3. Apakah Harga dan Kualitas Produk berpengaruh secara simultan terhadap 

Kepuasan Konsumen mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis UIR yang pernah 

melakukan pembelian produk Es Teh Indonesia. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Harga terhadap Kepuasan 

Konsumen Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis UIR yang pernah melakukan 

pembelian produk Es Teh Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kualitas Produk terhadap 

Kepuasan Konsumen Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis UIR yang pernah 

melakukan pembelian produk Es Teh Indonesia. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Harga dan Kualitas Produk 

berpengaruh simultan terhadap Kepuasan Konsumen Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi & Bisnis UIR yang pernah melakukan pembelian produk Es Teh 

Indonesia. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian dan penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

1. Manfaat Praktis  : Sebagai informasi untuk melihat peluang pasar dalam 

persaingan bisnis, sebagai bahan acuan bagi produsen untuk mengetahui seberapa 

berpengaruh harga dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen yang 

membeli produk tersebut.. 

2. Manfaat Akademis : Dapat menambah wawasan mengenai pengaruh harga dan 

kualitas produk terhadap kepuasan konsumen, sebagai bahan perbandingan bagi 

peneliti berikutnya.  

3. Manfaat pihak lain  : diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan dalam melakukan penelitian di masa yang akan datang. Sebagai 

acuan untuk mengetahui seberapa penting harga dan kualitas produk terhadap 

kepuasan konsumen. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini sebagai berikut:  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri atas latar belakangmasalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang kerangka teoritis, penelitian terdahulu, model penelitian, 

dan pengembangan hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian seperti lokasi penelitian, jenis 

penelitian dan sumber data, teknik analisis data dan teknik pengumpulan data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan serta menemukan jawaban 

dalam masalah-masalah penelitian.  

BAB V : PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dimana akan dijelaskan kesimpulan, keterbatasan, dan 

saran dalam pembahasan hasil penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1. Telaah Pustaka 

2.1.1. Kepuasan Konsumen 

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah 

membandingkan antara apa yang dia terima dan harapannya menurut Indrasari 

(2019:82). Seorang pelanggan, jika merasa puas dengan nilai yang diberikan oleh 

produk atau jasa, sangat besar kemungkinannya menjadi pelanggan dalam waktu 

yang lama.  Kepuasan konsumen merupakan salah satu hal yang sangat penting 

untuk dapat diperhatikan bagi para produsen guna dapat mempertahankan bisnis 

yang dimilikinya. Selain dari hanya memperhatikan kepuasan konsumen, terdapat 

beberapa hal yang dapat mempengaruhi kepuasan konsumen, diantaranya yaitu 

harga yang ditawarkan pada produk tersebut (Lisa dan Wilma, 2019). 

Menurut Kurniasih (2021:22) tingkat kepuasan adalah suatu fungsi dari 

perbedaaan antara kinerja  yang dirasakan dan harapan, semakin sesuai antara 

kinerja atau hasil yang diperoleh dengan harapan makan akan semakin tinggi 

kepuasan yang akan didapat. Memuaskan kebutuhan konsumen adalah salah satu 

keinginan setiap produsen. Selain faktor penting bagi kelangsungan hidup 

perusahaan, memuaskan kebutuhan konsumen dapat meningkatkan keunggulan 

dalam persaingan pasar. Konsumen yang puas terhadap produk atau jasa 

pelayanan cenderung untuk membeli kembali produk dan menggunakan kembali 

jasa pada saat kebutuhan yang sama akan muncul kembali dikemudian hari. Hal 



13 
 

 

ini berarti kepuasan merupakan faktor kunci bagi konsumen dalam 

melakukan pembelian ulang yang merupakan porsi yang paling besar dari volume 

penjualan perusahaan. Kepuasan konsumen ini sangat tergantung pada persepsi 

dan harapan konsumen itu sendiri. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dan harapan konsumen ketika 

melakukan pembelian suatu produk adalah kebutuhan dan keinginan yang 

dirasakan oleh konsumen pada saat melakukan pembelian suatu produk, 

pengalaman masa lalu ketika mengkonsumsi suatu produk tersebut serta 

pengalaman teman-teman yang telah mengkonsumsi barang atau jasa tersebut dan 

periklanan.  

a. Aspek mempengaruhi kepuasan pelanggan 

Aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan secara efektif 

menurut Indrasari (2019:84) yaitu : 

1) Warranty costs. Beberapa perusahaan dalam menangani warranty costs 

produk/jasa mereka dilakukan melalui persentase penjualan. Kegagalan 

perusahaan dalam memberi kepuasan kepada pelanggan biasanya karena 

perusahaan tidak memberi jaminan terhadap produk yang mereka jual kepada 

pelanggan. 

2) Penanganan terhadap komplain dari pelanggan. Secara statistic hal ini penting 

untuk diperhatikan, namun seringkali terlambat bagi perusahaan untuk 

menyadarinya. Bila komplain/klaim dari pelanggan tidak secepatnya diatasi, maka 

customer defections tidak dapat dicegah. 
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3) Market Share. Merupakan hal yang harus diukur dan berkaitan dengan kinerja 

perusahaan. Jika market share diukur, maka yang diukur adalah kuantitas, bukan 

kualitas dari pelayanan perusahaan. 

4) Costs of poor quality. Hal ini dapat bernilai memuaskan bila biaya untuk 

defecting customer dapat diperkirakan. 

5) Industry reports. Terdapat banyak jenis dan industry reports ini, seperti yang 

disampaikan oleh J.D Power dalam Bhote, yakni report yang fairest, most 

accurate, dan most eagerly yang dibuat oleh perusahaan. 

6) Guiltinan mengemukakan bahwa salah satu manfaat dari kepuasan pelanggan 

ini adalah dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. 

b.  Faktor Utama Dalam Menentukan Tingkat Kepuasan Konsumen 

Dalam menentukan tingkat kepuasan konsumen, terdapat lima faktor 

utama yang harus diperhatikan oleh perusahaan yaitu (indrasari, 2019:88) : 

1) Kualitas produk 

Konsumen akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukkan 

bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas. 

2) Kualitas pelayanan 

Terutama untuk industri jasa. Konsumen akan merasa puas bila mereka 

mendapatkan pelayanan yang baik atau yang sesuai dengan yang 

diharapkan. 

3) Emosional 

Konsumen akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan bahwa orang 

lain akan kagum terhadap dia bila menggunakan produk dengan merek 
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tertentu yang cenderung mempunyai tingkat kepuasan yang lebih tinggi. 

Kepuasan yang diperoleh bukan karena kualitas dari produk tetapi nilai 

sosial yang membuat 

konsumen menjadi puas terhadap merek tertentu. 

4) Harga 

Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga 

yang yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada 

konsumennya. 

5) Biaya 

Konsumen yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau tidak perlu 

membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa cenderung 

puas 

terhadap produk atau jasa itu. 

c.  Dimensi Kepuasan 

Karena ada begitu banyak pelanggan yang menggunakan produk dan 

setiap pelanggan menggunakannya secara berbeda, sikap berbeda, dan berbicara 

secara berbeda. Pada umumnya program kepuasan memiliki beberapa dimensi 

Indrasari (2019:92) yakni: 

1. Kesesuaian harapan 

2. Minat berkunjung kembali  

3. Kesediaan merekomendasikan  

 Menurut Assauri (2012:12) kepuasan pelanggan merupakan suatu 

indikator kedepan akan keberhasilan bisnis perusahaan, yang mengukur 
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bagaimana baiknya tanggapan pelangga terhadap masa depan bisnis perusahaan. 

Kepuasan pelanggan dapat diukur dengan berbagai cara antara lain: umpan balik 

pasar secara volunter seperti komentar tertentu yang tidak diminta, survei 

pelanggan, riset pasar dan forum diskusi pemantauan online. Peningkatan 

kepuasan pelanggan sangat dibutuhkan dalam persaingan pasar yang semakin 

tajam. oleh karena itu banyak perusahaan akan selalu berupaya memantau 

kepuasan pelanggan yang sangat berpengaruh atas tingkat loyalitas dan 

profitabilitas pelanggan. 

 Dari definisi-definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pada dasarnya kepuasan pelanggan mencakup perbedaan antara harapan 

dan kinerjaatau hasil yang dirasakan konsumen. 

2.1.2. Harga 

Harga merupakan satu-satunya elemen dalam bauran pemasaran yang 

dapat meningkatkan penjualan dan mendapatkan keuntungan bagi produsen. 

Menurut Umar (2000:32) harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan dengan 

manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa yang nilainya 

ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui tawar-menawar, atau ditetapkan oleh 

penjual untuk satu harga yang sama terhadap semua pembeli. Tetapi dalam 

keadaan yang lain harga didefinisikan sebagai jumlah yang dibayarkan oleh 

pembeli. Dalam hal ini harga merupakan suatu cara bagi seorang penjual untuk 

membedakan penawarannya dari para pesaing. Sehingga penetapan harga dapat 

dipertimbangkan sebagai bagian dari fungsi diferensiasi barang dalam pemasaran. 

Menurut Bashu Swasta 2010 dalam  penetapan harga adalah sejumlah uang yang 
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ditukarkan konsumen dengan melihat manfaat dari memiliki atau menggunakan 

produk atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual melaui tawar 

menawar atau ditetapkan oleh penjual untuk harga yang sama untuk semua 

pembeli.  

Seorang pemasar dapat menaikkan nilai suatu produk baik dengan 

memberikan tambahan manfaat yang akan diperoleh konsumen, dengan 

mengurangi harga, atau bahkan kombinasi dari keduanya. Ketika seorang 

konsumen mengevaluasi jasa yang ditawarkan pesaing, pada dasarnya mereka 

nilai bersih. Bagaimanapun juga persepsi seringkali tidak akurat, sehingga 

konsumen membuat perbandingan berdasarkan informasi yang tidak lengkap. Bila 

sesuatu mengharuskan konsumen mengeluarkan biaya yang lebih besar 

dibandingkan dengan manfaat yang diterima oleh konsumen, maka yang terjadi 

adalah bahwa produk tersebut memiliki nilai negatif. Konsumen mungkin akan 

menganggap sebagai nilai yang buruk kemudian akan mengurangi konsumsi 

terhadap produk tersebut. 

 Menurut Philip Kotler (Indrasari, 2019:36) harga adalah sejumlah nilai 

atau uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai 

yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat produk yang didapat. Harga yang 

telah menjadi faktor penting yang mempengaruhi pilihan pembeli, hal ini berlaku 

dalam negara miskin, namun faktor non harga telah menjadi lebih penting dalam 

perilaku memilih pembeli pada dasawarsa (10 tahun) ini. Dalam arti yang paling 

sempit harga (price) adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu atau jasa.  
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 Harga produk pada dasarnya adalah jumlah yang dibayar pelanggan untuk 

menikmatinya, harga merupakan komponen yang sangat penting dalam definisi 

bauran pemasaran. Menyesuaikan harga produk memiliki dampak besar pada 

keseluruhan strategi pemasaran serta sangat mempengaruhi penjualan dan 

permintaan akan produk. Harga selalu membantu membentuk persepsi produk 

dimata konsumen (Musfar, 2020:13). Saat menetapkan harga sebuah produk , 

pemasar harus mempertimbangkan nilai yang dirasakan dan yang ditawarkan 

produk kepada konsumen. Ada tiga strategi penetapan harga utama yaitu: 

1. harga penetrasi pasar 

2. pasar menggelapkan harga 

3. harga netral 

 Penetapan harga adalah hal yang penting dalam strategi perusahaan dalam 

memasarkan produk, maka dari itu penetapan harga merupakan pilihan stratejik 

atas sasaran pasar, strategi pemosisian, pentapan produk (terkait kualitas dan fitur) 

serta strategi pendistribusian. Dalam strategi pemposisian penetapan harga 

merupakan bagian yang penting sehingga dalam keputusan penetapan harga 

membutuhkan koordinasi dengan keputusan-keputusan untuk seluruh komponen 

pemposisian. Penetapan harga haruslah dikaitkan dengan strategi produk, strategi 

distribusi dan strategi promosi (Assauri, 2012:193). 

a. Tujuan penetapan harga 

Menurut Indrasari (2019:42) tujuan dalam penetapan harga, antara lain : 

1.  Mendapatkan laba maksimum. Terjadinya harga ditentukan oleh 

penjual dan pembeli. Semakin besar daya beli konsumen, semakin besar 
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juga kemungkinan penjual untuk mendapatkan tingkat harga yang lebih 

tinggi. 

2. Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan atau 

pengembalian pada penjualan bersih. Harga yang dapat dicapai dalam 

penjualan dimaksudkan untuk investasi secara berangsur. Dana yang 

dipakai untuk mengembalikan investasi hanya bisa diambil dari laba 

perusahaan dan laba hanya bisa diperoleh apabila harga jual lebih besar 

dari jumlah biaya sebelumnya. 

3. Mencegah atau mengurangi persaingan. Tujuan mencegah atau 

mengurangi persaingan dapat dilakukan melalui kebijakan harga. Hal 

tersebut dapat diketahui apabila para penjual menawarkan barang dengan 

harga yang sama. Oleh sebab itu, persaingan hanya mungkin dilakukan 

tanpa melalui kebijakan harga. 

4. Mempertahankan dan memperbaiki market share. Dalam hal ini harga 

merupakan faktor yang penting. Bagi perusahaan kecil yang memiliki 

kemampuan sangat terbatas, biasanya penentuan harga ditunjukkan untuk 

sekedar mempertahankan market share. Perbaikan market share kurang 

diutamakan apabila persaingan sangat ketat. 

b. Dimensi Harga 

Menurut (Indrasari, 2019) terdapat empat dimensi yang mencirikan harga, 

yaitu: 

1. Keterjangkauan harga, harga yang diberikan sesuai dengan fasilitas 

yang diberikan perusahaan jasa. 
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2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk atau jasa, harga sesuai dengan 

kualitas jasa pelayanan yang diberikan. 

3. Daya saing harga, harga lebih efektif dari perusahaan jasa lain agar 

mengikat para konsumen. 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat, harga sesuai dengan manfaat yang 

didapatkan oleh konsumen kesehatan. 

2.1.3. Kualitas Produk 

Menurut Musfar (2020:12) Produk adalah barang yang dibuat atau 

diproduksi untuk memenuhi kebutuhan suatu kelompok orang tertentu. Sedangkan 

menurut Febrida Dkk (2020) produk adalah yang terdiri dari benda yang 

berwujud, layanan, orang, gagasan. Kualitas merupakan salah satu indikator 

penting bagi perusahaan untuk dapat eksis di tengah ketatnya persaingan dalam 

industri. kualitas didefinisikan sebagai totalitas dari karakteristik suatu produk 

yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dispesifikasikan atau ditetapkan.  

Menurut Astuti dan Nurhafifah (2020:6) kualitas produk merupakan 

faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau hasil yang menyebabkan 

barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan barang diproduksi. Suatu barang 

atau jasa akan dinilai bermutu apabila dapat memenuhi ekspetasi atau harapan 

konsumen akan nilai produk tersebut. Sedangkan menurut (Supiyani, 2015), 

kualitas merupakan perpaduan antara sifat dan karakteristik yang menentukan 

sejauh mana keluaran menilai sampai seberapa jauh sifat dan karakteristik itu 

memenuhi kebutuhannya. 
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Menurut Aris (2019:16) Produk adalah segala sesuatu baik berwujud 

barang atau jasa yang digunakan untuk memuaskan konsumen, dimana tiap 

barang atau jasa tersebut memiliki manfaat yang berbeda. Dapat dikatakan 

pelanggan dalam membeli barang tidak hanya membeli sekumpulan atribut 

fisiknya saja tetapi lebih dari itu. Pelanggan tersebut bersedia untuk membayar 

sesuatu yang diharapkan agar dapat memuaskan kebutuhan dan keinginannya.  

Kecocokan penggunaan atas suatu produk adalah apabila produk mempunyai daya 

tahan penggunaan yang lebih lama, meningkatkan citra atau status konsumen yang 

memakainya, tidak mudah rusak, adanya jaminan kualitas dan sesuai etika bila 

digunakan. Khusus untuk jasa diperlukan pelayanan kepada pelanggan yang 

ramah, sopan serta jujur sehingga dapat menyenangkan atau memuaskan 

konsumen. 

Menurut (Wilma, 2019) kualitas produk merupakan kecocokan dalam 

penggunaan produk untuk dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan. 

Sedangkan menurut (Harjadi et al, 2021) Kualitas produk adalah keseluruhan ciri 

serta dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan 

kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Dengan demikian maka kualitas produk 

yang baik juga akan memenuhi kepuasan konsumen pada produk tersebut. 

a. Faktor yang mempengaruhi kualitas produk 

Menurut  Harjadi, dkk (2021) terdapat faktor yang mempengaruhi kualitas 

sebuah produk diantaranya : 

1. Fungsi suatu produk, yaitu fungsi untuk apa produk tersebut digunakan 

atau dimaksudkan 
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2. wujud luar , yaitu faktor wujud luar yang terdapat dalam suatu produk 

tidak hanya terlihat dari bentuk tetapi warna dan pembungkusannya.  

3. biasa produk bersangkutan, merupakan biaya untuk perolehan suatu 

barang.  

b. Dimensi kualitas produk 

Menurut Faktor yang mempengaruhi kualitas produk menurut Ningrat  

(2021) faktor yang mempengaruhi untuk menentukan dimensi kualitas yaitu:  

1. Kinerja (Performance)  

 Hal ini berkaitan dengan aspek fungsional suatu barangdan 

merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan dalam 

membeli barang tersebut. 

2. Keistimewaan (Feature) 

 yaitu aspek informasi yang berguna untuk menambah fungsi 

dasarnya. 

3. Keandalan (Reliability)  

Adalah probabilitas atau kemungkinan suatu barang berhasil 

menjalankan fungsinya setiap kali digunakan dalam periode waktu tertentu 

dan dalam kondisi tertentu pula.  

 

d. Estetika (Aesthetics)  
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Merupakan karakteristik yang bersifat subjektif mengenai nilai-

nilai estetika yang berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dari 

preferensi individu tentang penampilan produk.  

2.2. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.4 

Penelitian Terdahulu 

NO PENELITI JUDUL 

PENELITIAN 

ALAT 

ANALISIS 

HASIL 

PENELITIAN 

1 Carundeng, 

Mananeke, 

& Loindong, 

(2022) 

Pengaruh kualitas 

profuk dan harga 

minuman “Boba 

Terserah” di kota 

Mobagu terhadap 

kepuasan konsumen   

 

Metode dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

kuantitatif 

 

 Hasil penelitian 

Ini menunjukan secara 

simultan bahwa 

Kualitas Produk dan 

Harga berpengaruh 

positif terhadap 

Kepuasan Konsumen 

minuman “Boba 

Terserah”,  secara 

Parsial variabel 

kualitas produk 

berpengaruh positif 

terhadap kepuasan 

konsumen, secara 

parsial variabel Harga 



24 
 

 

berpengaruh positif 

terhadap kepuasan 

konsumen 

2 Supiani & 

Sri nofiyanti 

(2015) 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan 

Promosi Terhadap 

Kepuasan 

Konsumen 

Chatime 

Summarecon Mall 

Bekasi 

Menggunakan 

metode 

Kuantitatif 

dengan 

digunakan 

Regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan kualitas 

produk dan promosi 

secara bersama-sama 

Berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen 

chatime Summarecon 

Mall Bekasi. 

3 Almira 

Febrida, Drs. 

Hariyanto 

Ridwan, 

MM, Dra. 

Heni Nastiti, 

MM (2020) 

Analisis Kualitas 

Produk, Kualitas 

Pelayanan, Dan 

Citra Merek 

Terhadap Kepuasan 

Konsumen Thai Tea 

Pada Generasi 

Millenial 

Metode pada 

penelitian ini 

adalah kuantitatif 

Hasil penelitian ini 

menjelasakan bahwa 

terdapat pengaruh 

kualitas produk, kualitas 

pelayanan, dan citra 

merek terhadap kepuasan 

konsumen Thai Tea pada 

generasi milenial. 
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4 A Mardiana 

Graha 

Ningrat AT 

(2021) 

Pengaruh kualitas 

produk dan kualitas 

layanan terhadap 

kepuasan konsumen 

yotta milk cabang 

talasalapang 

Metode 

Penelitian 

dengan 

menggunakan 

penelitian 

korelasional 

Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan 

bahwa terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan Kualitas 

Produk dan Kualitas 

Layanan terhadap 

Kepuasan 

KonsumenYotta Milk 

Cabang Talasalapang.  

Sumber: Data olahan 2022 

 
 

2.3. Kerangka Penelitian 

Kerangka Penelitian adalah suatu model konseptual tentang bagaimana 

teori-teori hubungan dengan beberapa faktor yang akan didefinisikan sebagai 

suatu permasalahan (Sekaran, 2006: 19). Berdasarkan perumusan masalah, maka 

hubungan antara, kualitas produk dan harga terhadap kepuasan pelanggan sebagai 

berikut. 
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Gambar 1.1 

 Kerangka Penelitian 

     H1 

 

 

             

        H2    H3 

Sumber : Data olahan 2022 

2.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku,fenomena, atau 

keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis merupakan 

pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian, 

serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. Hubungan dalam penelitian ini 

memiliki hipotesis sebagai berikut : 

 H1  : Harga (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y)  

 H2 : Kualitas produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen (Y)  

 H3 : Harga (X1) dan kualitas produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen (Y)   

Harga 

(X1) 
 

Kualitas Produk 

(X2) 
 

Kepuasan 

Konsumen 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Islam 

Riau yang bertempat di Jl. Kaharudin Nasution No. 113, Pekanbaru. Objek 

penelitian ini adalah PT Es Teh Indonesia. Subjek penelitian mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIR. Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan november 

2021 sampai dengan selesai. 

3.2. Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel merupakan definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel memberi arti atau menspesifikasikan kegiatan untuk mengukur variabel 

tersebut. Variabel-variabel yang diteliti terangkum dalam suatu tabel dengan 

masing-masing indikator dan sumbernya. 

Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan dua variabel yang akan diteliti, 

adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Pengertian variabel dependen menurut Sugiyono (2013:39) adalah variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah kepuasan 

konsumen (Y). 

2. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
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Pengertian variabel independen menurut Sugiyono (2013:39) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat (dependen). Adapun yang menjadi variabel 

independen dalam penelitian ini adalah harga (X1) dan kualitas produk (X2). 

Tabel 1.6 

Operasional Variabel 

Variabel Definisi 

Variabel 

Dimensi Indikator/Alat 

Ukur 

Skala 

Harga 

(X1) 

Menurut Philip 

Kotler dalam 

(Indrasari, 

2019:36) harga 

adalah sejumlah 

nilai atau uang 

yang dibebankan 

atas suatu 

produk atau jasa 

untuk jumlah 

dari nilai yang 

ditukar 

konsumen atas 

manfaat-manfaat 

1.Keterjangkauan 

Harga 

1.1  Harga yang 

ditawarkan Es 

Teh Indonesia 

terjangkau 

1.2. Harga Es 

Teh Indonesia 

dapat dijangkau 

oleh semua 

kalangan 

Likert 

2.Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas produk 

atau jasa 

2.1. harga yang 

ditawarkan Es 

Teh Indonesia 

sesuai dengan 

kualitas yang 
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harga yang telah 

menjadi faktor 

penting yang 

mempengaruhi 

pilihan pembeli 

diberikan 

2.2.  Harga yang 

ditawarkan Es 

teh Indonesia 

sesuai dengan 

porsi dan rasa 

yang diberikan 

3. Daya saing 

harga 

3.1.  Harga yang 

ditawarkan Es 

Teh Indonesia 

sama dengan 

pesaing lain 

3.2. Harga Es 

teh Indonesia 

bisa bersaing 

dengan para 

kompetitor lain 

4. kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

4.1. harga yang 

ditawarkan Es 

teh Indonesia 

sesuai dengan 
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manfaat yang 

diberikan 

Kualitas 

Produk 

(X2) 

Menurut Kotler 

(Indrasari, 

2019:55) 

mendefinisikan 

kualitas adalah 

keseluruhan ciri 

serta sifat suatu 

produk atau 

pelayanan yang 

berpengaruh 

pada 

kemampuannya 

untuk 

memuaskan 

kebutuhan yang 

dinyatakan atau 

yang tersirat. 

1. Kinerja 

 

 

 

 

 

1.1. Kemudahan 

dalam 

pemesanan Es 

Teh Indonnesia 

1.2. 

kenyamanan 

dalam pelayanan 

1.3. Minuman 

yang disajikan 

higenis 

Likert 

2. Fiture 

 

 

2.1. 

Kelengkapan 

menu yang 

bervariasi 

3. Keandalan 

 

 

3.1. Rasa yang 

enak 

3.2. Porsi yang 

pas 
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4. Estetika 

 

 

4.1. Kemasan 

produk yang 

praktis  

4.2. Penampilan 

produk yang 

menarik 

4.3. Ukuran 

produk 

minuman yang 

pas sesuai 

dengan harga 

yang diberikan 
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Kepuasa

n 

Konsum

en (Y) 

Menurut Umar 

(indrasari, 

2019:82) 

Kepuasan 

konsumen 

adalah tingkat 

perasaan 

konsumen 

setelah 

membandingkan 

antara apa yang 

1.Kesesuaian 

harapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1 Produk yang 

diberikan Es 

Teh Indonesia 

sesuai seperti 

yang diharapkan 

1.2 Pelayanan 

yang diberikan 

Es Teh 

Indonesia sesuai 

dengan yang 

diharapkan 

Likert 
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dia terima dan 

harapannya.  

2.Minat 

berkunjung 

kembali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Berminat 

berkunjung 

kembali karena 

manfaat dan 

nilai yang 

diberikan 

2.2 Berminat 

berkunjung 

kembali karena 

pelayanan yang 

diberikan Es 

Teh Indonesia 

memuaskan 

 SS  

3.Kesediaan 

merekomendasika

n  

 

3.1 menyarakan 

teman atau 

kerabat untuk 

membeli produk 

Es Teh 

Indonesia 

Sumber : Data olahan 2022 
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3.3. Populasi dan Sampel 

Adapun populasi dan sampel serta teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Populasi  

Menurut Kuncoro (2013:118) Populasi adalah Kelompok elemenn yang 

tanggap, yang biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian di mana kita 

tertarik untuk mempelajari atau menjadikan objek penelitian. 

Adapun populasi dalam  penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau yang aktif periode 2017-2021 dengan 

jumlah 4.098 mahasiswa.  

b. Sampel  

Sampel adalah subset atau unit dari populasi Kuncoro, (2013:118). Teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling 

menggunakan purposive sampling yaitu sampel yang diambil berdasarkan 

penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan 

dengan maksud penelitian.  

Roscoe yang dikutip (Tri Wahyudi, 2017) memberikan acuan umum untuk 

menentukan ukuran sampel:  

1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk 

kebanyakan penelitian.  

2. Jika sampel dipecah ke dalam subsampel (pria/wanita, junior/senior, dan 

sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori adalah tepat. 
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3. Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis regresi berganda), 

ukuran sampel sebaiknya 10 kali lebih besar dari jumlah variabel dalam 

penelitian.  

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eskperimen 

yang ketat, penelitian yang sukses adalah mungkin dengan ukuran sampel 

kecil antara 10 sampai dengan 20. 

Populasi dalam penelitian ini mahasiswa aktif uir periode 2017-2021 

berjumlah 4.098 mahasiswa. Karena tidak diketahui berapa jumlah mahasiswa 

yang sudah pernah melakukan lebih dari satu kali pembelian produk minuman Es 

Teh Indonesia. Maka penulis memutuskan untuk menggunakan teori Roscoe.  

Karena teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, maka pada 

pengambilan sampel dilakukan dengan merumuskan terlebih dahulu kriteria apa 

saja yang akan digunakan sebagai acuan dalam pengambilan responden. 

Kriterianya adalah responden yang dipilih mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis yang sudah pernah melakukan pembelian produk Es Teh Indonesia lebih 

dari satu kali pembelian. Berdasarkan teori Roscoe yang pertama, maka peneliti 

menetapkan jumlah sampel sebanyak 100 orang responden, karena angka tersebut 

sudah cukup menjadi sampel dalam penelitian ini. 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini adalah penelitian yang berjenis Deskriptif. Penelitian 

deskriptif meliputi pengumpulan data untuk uji hipotesis atau menjawab 
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pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek penelitian (Mudrajad Kuncoro, 

2013) Jenis penelitian Deskriptif dengan data kuantitatif. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Data Primer  

Data Primer (Primary Data) yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh 

perorangan/ suatu organisasi secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk 

kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa interview dan observasi 

(Situmorang, 2017:24). Data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan atau 

pernyataan yang berhubungan dengan variabel penelitian dan melakukan 

wawancara kepada mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Riau. 

b. Data Sekunder  

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh/dikumpulkan dan disatukan oleh 

studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain 

(Situmorang, 2017:24). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data yang peneliti dapatkan secara tidak langsung dari objek penelitian berupa 

buku, internet, dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Jenis dan sumber 

data yang digunakan adalah Sumber Data Primer yang diperoleh secara langsung 

dari sumber data aslinya yang berupa wawancara, jejak pendapat dari individu 

atau kelompok responden, maupun hasil observasi dari objek, kejadian atau suatu 

pengujian. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Pеnеlitian dilakukan pada konsumen Es Teh Indonesia. Lokasi penelitian 

untuk memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan adalah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau, mengenai mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau yang pernah melakukan pembelian 

produk Es Teh Indonesia tersebut. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Metode Survei 

Dilakukan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang akan 

dipertimbangkan responden dalam proses kepuasan konsumen yang membeli 

produk Es Teh Indonesia. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini 

adalah convenience sampling adalah prosedur untuk mendapatkan unit sampel 

menurut keinginan peneliti (Kuncoro, 2003:138). Pengambilan sampel ini perlu 

dilakukan dengan merumuskan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan 

digunakan sebagai acuan dalam penarikan responden. Kriterianya adalah 

responden yang pernah melakukan pembelian produk Es Teh Indonesia. 

b. Kuesioner 

Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan dimana 

responden akan mencatat jawaban mereka, biasanya dalam alternatif yang 

didefinisikan dengan jelas (Uma Sekaran, 2017:170). Pengumpulan data dengan 

cara menyebarkan angket kuesioner yang berisi tentang pernyataan-pernyataan 

mengenai harga, kualitas produk dan kepuasan konsumen yang diberikan kepada 
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mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau yang pernah 

melakukan pembelian produk Es Teh Indonesia selaku responden dengan 

menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

(Situmorang, 2018:6). 

3.6. Teknik Analisis Data 

Pеnеlitian ini mеrupakan pеnеlitian pеnjеlasan (еxplanatory rеsеarch) 

dеngan pеndеkatan kuantitatif. Menurut (Husaini, 2020:6) Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan beberapa temuan yang dapat dicapai 

dengan menggunakan beberapa prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran). Penelitian ini menggunakan metode yang dapat 

menganalisa data dan mampu memperoleh hasil hipotesis. Ada beberapa teknik 

yang digunakan, yaitu: 

3.6.1. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan 

suatu hasil penelitian dengan mendeskripsikan kejadian yang sedang terjadi, 

dengan cara mengumpulkan data yang ada. Analisis ini memberikan gambaran 

variabel yang dilihat dari responden terhadap pertanyaan kuesioner berdasarkan 

jawaban interval penelitian tersebut. Skala yang digunakan adalah skala likert. 

Menurut Siregar (Ningrat, 2021) mengemukakan bahwa skala likert adalah skala 

yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala likert yang digunakan sebagai 

berikut:  



39 
 

 

Tabel 1.7.  

Skala likert 

No Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Netral (N) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: (Situmorang, 2018:6) 

3.6.2.  Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen 

(kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data ini. Suatu skala pengukuran 

disebut valid bisa melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Kuncoro, 2003:172). Uji validitas ini dilakukan dengan 

bertujuan untuk mengetahui apakah item-item yang tersedia di kuesioner benar-

benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa saja yang akan diteliti. Uji 

validitas ini dilakukan dengan cara mengkorelasi setiap skor indikator- indikator 

variabel tersebut, kemudian korelasi akan dibandingkan dengan nilai kritis pada 

taraf signifikan 0.05. suatu instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa 

saja yang diinginkan dan tingkat tinggi rendahnya validitas tersebut menunjukkan 

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

variabel yang dimaksud.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur 

dalam penggunaanya, atau dengan kata lain alat alat ukur tersebut mempunyai 
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hasil yang konsisten jika digunakan berkali-kali pada saat yang berbeda. Dalam 

(Kuncoro, 2013:179) untuk uji reliabilitas digunakan Teknik Alpha Cronbach, 

yang dimana suatu kuesioner dianggap reliabel apabila cronbach’s alpha sebesar 

0,6 atau lebih. Maka pada penelitian ini menggunakan rumus alpha yang 

dikemukakan oleh (Kuncoro, 2013:181). Dengan demikian pada penelitian ini, uji 

validasi dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi pengolah data 

yaitu SPSS. 

3.6.3. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda adalah suatu persamaan yang menggambarkan 

hubungan antara dua atau lebih variable bebas dan satu variable terikat. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (kepuasan konsumen) 

X1 = Variabel independen (Harga) 

X2 = Variabel independen (kualitas produk) 

a = konstanta 

b = koefesien korelasi 
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3.6.4. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Berdasarkan hasil regresi berganda, maka selanjutnya dapat dianalisis 

koefisien determinasinya (R2), yaitu koefisien determinasi parsial untuk 

mengukur secara terpisah mengenai dampak variabel independen (X1, X2) 

terhadap variabel dependen (Y), dengan bantuan program SPSS 20 pada 

komputer. Jika (R2) yang diperoleh sudah mendekati 1 maka selanjutnya  dapat 

dikatakan semakin kuat variabel tersebut menerangkan bahwa variabel bebas 

terhadap variabel terikat dan sebaliknya. Jika (R2) mendekati 0 maka semakin 

lenah variasi variabel bebas terhadap variabel terikat tersebut.  

3.6.5. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan agar dapat melihat apakah semua variabel independen 

yang dalam model memiliki pengaruh yang bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Keputusan uji simultan dapat dilihat dengan:  

 Jika nilai f hitung > atau besar dari f tabel dan nilai signifikan < atau 

kecil dari 0,05 maka variabel independen bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 Jika nilai f hitung < atau kecil dari f tabel dan nilai signifikan > atau 

besar dari 0,05 maka variabel independen bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Uji Parsial (Uji T) 
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Pengujian t dilakukan agar dapat melihat apakah ada pengaruh signifikan 

antara dua variable yaitu variable independen (X) dan variable dependen (Y) yang 

berlaku untuk populasi. Tingkat kepercayaan yang digunakan sebanyak 95% atau 

taraf signifikan 5% yang apabila: 

 T hitung > atau besar dari t tabel maka Ho ditolak H1 diterima. Ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang sigifikan pada variable 

independen dan variabel dependen. 

 T hitung < atau kecil dari t tabel maka Ho diterima H1 ditolak. Ini 

menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signfikan terhadap 

variable independen dan dependen. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1. Gambaran Umum Es Teh Indonesia  

Es Teh Indonesia memiliki nama PT Es Teh Indonesia Makmur yang 

sudah berdiri sejak tahun 2018. CEO Es Teh Indonesia ini sendiri adalah Haidhar 

Wurjanto. PT Es Teh Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bisnis 

Franchise (waralaba). Sekarang ini Es Teh Indonesia sudah memiliki lebih dari 

300 cabang di seluruh Indonesia. 

PT Es Teh Indonesia ini merupakan brand lokal yang mengusung konsep 

Tea To Go dimana disajikan dengan gaya kekinian. Es Teh Indonesia 

menawarkan berbagai macam minuman yang berbahan dasarkan teh dengan cita 

rasa baru yang cocok untuk semua kalangan. PT Es Teh Indonesia ini dulunya 

hanya bermodalkan Rp. 5 juta tapi sekarang sudah memiliki omzet milyaran. Saat 

ini Es Teh Indonesia sudah memiliki 22 varian rasa dengan harga mulai dari 

Rp.7000 hingga Rp.29.000. Dalam sehari Es Teh Indonesia sudah bisa 

memproduksi dan menjual 300 sampai 400 cup dan menghasilkan omzet sebesar 

Rp. 4-5 juta perhari. 

Es Teh Indonesia ini awalnya terkenal karena video singkat yang di share 

di media sosial Tiktok yang sudah ditonton lebih dari 3,2 juta penonton. Dan 

sampai sekarang Es Teh Indonesia menggunakan media sosial sebagai alat 

promosi mereka serta mereka merangkul banyak artis-artis terkenal. Yang 
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dulunya belum memiliki cabang sekarang sudah memilik lebih dari 300 

cabang di seluruh Indonesia. 

 

Gambar 4.1 Logo Es Teh Indonesia 

Sumber: Es Teh Indonesia 

 
Gambar 4.2 Foto Produk Es Teh Indonesia 

Sumber: Es Teh Indonesia 

4.2 Visi dan Misi Es Teh Indonesia 

a.  Visi 

Meningkatkan harkat dan martabat teh Indonesia 

b. Misi 

1. Tumbuh cepat dalam semangat gotong royong 
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2. Memberi layanan dan produk bernilai tambah kepada pelanggan 

3. Membawa selera Indonesia ke dunia 

4. Berguna bagi Agama, Bangsa dan Negara 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

5.1. Identitas Responden 

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis Universitas Islam Riau yang sudah pernah melakukan 

pembelian produk Es Teh indonesia dengan minimal 2 kali pembelian produk Es 

teh Indonesia, dengan jumlah sampel 100 responden. Berikut adalah uraian 

tentang identitas responden : 

5.1.1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Berikut ini diuraikan mengenai responden dalam penelitian ini 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dalam tabel 5.1 berikut ini : 

Tabel 5.1 

Identitas Responden Berdasarkan  

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 24 24% 

Perempuan  76 76% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.1 dapat dilihat bahwa identitas responden berdasarkan Jenis 

Kelamin, dengan jumlah responden Laki-laki 24 orang atau 24% dan responden 

Perempuan 76 orang atau 76%. Maka dapat disimpukan bahwa responden dari 

jenis kelamin Perempuan paling banyak dalam penelitian ini.  
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5.1.2. Identitas Responden Berdasarkan Program Studi  

Berikut ini diuraikan mengenai responden dalam penelitian ini 

berdasarkan program studi dapat dilihat dalam tabel 5.2 berikut ini : 

Tabel 5.2 

Identitas Responden Berdasarkan  

Program Studi 

 

Program Studi Frekuensi Presentase 

Manajemen 67 50% 

Akuntansi 29 29% 

Akuntansi D3 2 2% 

Ekonomi Pembangunan 2 2% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.3 dapat dilihat bahwa identitas responden berdasarkan 

Program Studi, dengan jumlah responden Program Studi Manajemen 67 orang 

atau 67%, Program Studi Akuntansi berjumlah 29 orang dengan persentase 29%, 

Program Studi Akuntansi D3 berjumlah 2 orang dengan persentase 2%, Program 

Studi Ekonomi Pembangunan berjumlah 2 orang dengan persentase 2%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa responden dari mahasiswa Program Studi Manajemen 

adalah responden terbanyak dalam penelitian ini. 
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5.1.3. Identitas Responden Berdasarkan Angkatan  

Berikut ini diuraikan mengenai responden dalam penelitian ini 

berdasarkan Angkatan dapat dilihat dalam tabel 5.3 berikut ini : 

Tabel 5.3 

Identitas Responden Berdasarkan  

Angkatan 

 

Angkatan Frekuensi Presentase 

2017 7 7% 

2018 87 87% 

2019 7 7% 

2020 2 2% 

2021 2 2% 

Jumlah 100 100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa identitas 

responden berdasarkan angkatan dalam penelitian, dengan jumlah angkatan 2017 

sebanyak 7 orang dengan persentase 7%, Angkatan 2018 sebanyak 87 orang 

dengan persentase 87%, Angkatan 2019 sebanyak 7 orang dengan persentase 7%, 

Angkatan 2020 sebanyak 2 orang dengan persentase 2%, Angkatan 2021 

sebanyak 2 orang dengan persentase 2%. Maka dapat disimpulkan bahwa yang 

mengisi kuesioner ini mayoritas responden angkatan 2018 sebanyak 87 orang. 
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5.1.4. Identitas Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian Produk Es teh 

Indonesia 

Berikut ini diuraikan mengenai responden dalam penelitian ini 

berdasarkan Frekuensi Pembelian Produk Es teh Indonesia dapat dilihat dalam 

tabel 5.4 berikut ini: 

Tabel 5.4 

Identitas Responden Berdasarkan  

Frekuensi pembelian produk 

Jumlah pembelian Frekuensi Presentase 

2 kali 19 19% 

3 kali 22 22% 

4-5 kali 21 21% 

Tak terhitung 38 38% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data Oalahan 2022 

Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa identitas responden 

berdasarkan Frekuensi pembelian produk Es Teh Indonesia dalam penelitian, 

dengan jumlah pembelian produk sebanyak 2 kali berjumlah 19 orang dengan 

persentase 19%, pembelian 3 kali sebanyak 22 orang dengan persentase 22%, 

pembelian 4-5 kali sebanyak 21 orang, dan pembelian tak terhitung sebanyak 38 

orang dengan persentase 38%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang 

mengisi kuesioner dalam penelitian ini dengan jumlah pembelian tak terhitung 

adalah resmponden terbanyak dengan jumlah 38 orang atau 38%.  
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5.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan tersebut valid atau tidak valid dengan menggunakan tingkat signifikasi 

0,05. Sedangkan Uji Reabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

konsistensi alat ukur tersebut tetap dan tidak berubah-ubah dengan menggunakan 

metode alpha cronbach’s dengan nilai diatas 0,60 (Kuncoro, 2003:172).   

1. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

digunakan tersebut valid atau tidak valid dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05. Berikut ini adalah hasil dari uji validitas yang digunakan untuk 

memperoleh data tentang variabel Harga (X
1
), variabel Kualitas Produk (X

2
), dan 

variabel Kepuasan Konsumen (Y) yang dilakukan dengan menentukan koefisien 

korelasi dengan masing-masing skor item pertanyaan terhadap total skor 

keseluruhan item pertanyaan yang digunakan.  

Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang responden, yang 

digunakan dalam uji validitas yang ditentukan pada penelitian ini sebanyak 100 

orang responden. Kemudian untuk menentukan r tabel digunakan df= n – 2 berarti 

100 – 2 = 98 untuk 5% adalah 0,197, suatu item dikatakan valid apabila r hitung 

lebih besar dari nilai r tabel  (Kuncoro, 2003:172). Berikut ini adalah hasil 

validitas instrument yang digunakan dalam penelitian ini.  

Tabel 5.5 

Uji Validitas 

No Variabel Item r hitung r tabel 
Keterangan 

hasil 
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1 Harga(X1) X1.1 0,707 0,197 Valid 

X1.2 0,748 0,197 Valid 

X1.3 0,789 0,197 Valid 

X1.4 0,686 0,197 Valid 

X1.5 0,779 0,197 Valid 

X1.6 0,736 0,197 Valid 

X1.7 0,682 0,197 Valid 

2 Kualitas Produk (X2) X2.1 0,721 0,197 Valid 

X2.2 0,707 0,197 Valid 

X2.3 0,741 0,197 Valid 

X2.4 0,616 0,197 Valid 

X2.5 0,657 0,197 Valid 

X2.6 0,795 0,197 Valid 

X2.7 0,665 0,197 Valid 

X2.8 0,777 0,197 Valid 

X2.9 0,758 0,197 Valid 

3 Kepuasan Konsumen 

(Y) 

Y.1 0,826 0,197 Valid 

Y.2 0,735 0,197 Valid 

Y.3 0,828 0,197 Valid 

Y.4 0,834 0,197 Valid 

Y.5 0,758 0,197 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 

Berdasarkan tabel 5.29 diatas dapat dilihat nilai r-hitung lebih besar dari r-

tabel. Dengan demikian berarti item-item pernyataan tentang variabel Harga (X
1
), 

Kualitas Produk (X
2
), dan Kepuasan Konsumen (Y) yang digunakan pada 

penilitian ini valid dan layak dianalisis. 

2. Uji Reliabilitas 

Ujii reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur dalam 

penggunaannya. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula 

Alpha Cronboach, Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukan pada item-item 

pernyataan yang memiliki validitas instrumen dikatakan reliabilitas apabila nilai 

Alpha Cronboach lebih besar dari nilai alpha yang dipersyaratkan yaitu 0,60. 
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Hasil uji reliabilitas yang disajikan pada tabel diatas menunjukkan bahwa masing 

masing nilai Alpha Cronboach lebih besar dari 0,60 sehingga instrumen yang 

digunakan dinyatakan reliabel. Berikut adalah uji reliabilitas dari variabel Harga 

(X
1
), Kualitas Produk (X

2
), dan Kepuasan Konsumen (Y): 

Tabel 5.6 

Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai 
Jumlah 

Item 
Keterangan 

1 Harga(X1) 0.855 7 Reliabel 

2 Kualitas Produk (X2) 0.880 9 Reliabel 

3 Kepuasan Konsumen (Y) 0.853 5 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 

Berdasarkan tabel 5.30 diatas dapat dilihat nilai koefisien alpha untuk 

variabel harga (X
1
) = 0.855, Kualitas produk (X

2
) = 0.880 dan Kepuasan 

Konsumen (Y) – 0.853. Masing-masing variabel nilai koefisien alpha lebih besar 

dari 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini telah reliabel. 

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Variabel dependen dalam penelitian ini alah kepuasan konsumen (Y) 

sedangkan variabel independen adalah harga (X1), dan kualitas produk (X2). 

Untuk mengetahui tanggapan dari responden terhadap variabel-variabel tersebut 

maka dapat dilihat pada uraian dibawah ini: 

5.3.1. Analisis Deskriptif Variabel Harga (X1) 

Berikut adalah pernyataan dan jawaban terhadap variabel Harga (X1) dari 

kuesioner yang sudah disebarkan melalui G-form : 
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1. Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia terjangkau 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel harga (X1) tentang 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia terjangkau adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.7 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia terjangkau 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 25 5 25% 

2 Setuju 58 4 58% 

3 Netral 17 3 17% 

4 Tidak Setuju 0 2 0% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.7 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia 

terjangkau, responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 25 orang dengan 

persentase 25%, responden yang menjawab Setuju berjumlah 58 orang degan 

persentase 58%, dan responden yang menjawab Netral berjumlah 17 orang dengan 

persentase 17%. Dapat dilihat bahwa responden yang paling banyak adalah yang 

menjawab setuju dengan jumlah 58 orang dengan persentase 58%, maka dapat 

disimpulkan bahwasannya harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia memang 

terjangkau. 
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2. Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia dapat dijangkau oleh semua 

kalangan 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel harga (X1) tentang 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia dapat dijangkau oleh semua kalangan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.8 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia dapat dijangkau oleh semua 

kalangan 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 20 5 20% 

2 Setuju 44 4 44% 

3 Netral 32 3 32% 

4 Tidak Setuju 4 2 4% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.8 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia dapat 

dijangkau oleh semua kalangan, responden yang menjawab Sangat Setuju 

berjumlah 20 orang dengan persentase 20%, Setuju berjumlah 44 orang dengan 

persentase 44%, Netral berjumlah 32 orang dengan persentase 32%, dan Tidak 

Setuju berjumlah 4 orang dengan persentase  4%. Dapat dilihat bahwa responden 

yang menjawab setu adalah yang paling banyak dengan jumlah 44 orang dengan 
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persentase 44%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan 

pernyataan harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia dapat dijangkau oleh semua 

kalangan. 

3. Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan kualitas yang 

diberikan 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel harga (X1) tentang 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan kualitas yang diberikan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.9 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan kualitas yang 

diberikan 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 26 5 26% 

2 Setuju 57 4 57% 

3 Netral 13 3 12% 

4 Tidak Setuju 4 2 4% 

5 SangatTidak Setuju 0 0 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber : Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.9 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai 

dengan kualitas yang diberikan, responden yang menjawab Sangat Setuju 
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berjumlah 26 orang dengan persentase 26%, Setuju berjumlah 57 orang dengan 

persentase 57%, Netral berjumlah 13 orang dengan persentase 13%, dan Tidak 

Setuju berjumlah 4 orang dengan persentase 4%. Dapat dilihat jawaban yang 

paling banyak dijawab responden adalah setuju dengan jumlah 57 orang dengan 

persentase 57%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan 

pernyataan harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan kualitas yang 

diberikan. 

4. Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan porsi dan rasa 

yang diberikan 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel harga (X1) tentang 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan porsi dan rasa yang 

diberikan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 5.10 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan porsi dan rasa yang 

diberikan. 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 31 5 31% 

2 Setuju 55 4 55% 

3 Netral 14 3 14% 

4 Tidak Setuju 0 2 0% 
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5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.10 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai 

dengan porsi dan rasa yang diberikan, responden yang menjawab Sangat Setuju 

berjumlah 31 orang dengan persentase 31%, Setuju berjumlah 55 orang dengan 

persentase 55%, dan Netral berjumlah 14 orang dengan persentase 14%. Dapat 

dilihat bahwa jawaban yang paling banyak adalah setuju dengan jumlah 55 orang 

dengan persentase 55%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan 

pernyataan harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia memang sesuai dengan porsi 

dan rasa yang diberikan. 

5. Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sama dengan pesaing lain 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel harga (X1) tentang 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sama dengan pesaing lain adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 5.11 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sama dengan pesaing lain 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 14 5 14% 

2 Setuju 43 4 43% 

3 Netral 34 3 34% 
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4 Tidak Setuju 9 2 9% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.11 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sama 

dengan pesaing lain, responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 14 orang 

dengan persentase 14%, Setuju berjumlah 43 orang dengan persentase 43%, 

Netral berjumlah 32 orang dengan persentase 32%, dan Tidak Setuju 9 orang 

dengan persentase 9%. Dapat dilihat bahwa jawaban yang paling banyak adalah 

setuju dengan jumlah 43 orang dengan persentase 43%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa responden setuju dengan pernyataan harga yang ditawarkan Es Teh 

Indonesia sama dengan pesaing lain. 

6. Harga Es Teh Indonesia bisa bersaing dengan para kompetitor lain 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel harga (X1) tentang 

Harga Es Teh Indonesia bisa bersaing dengan para kompetitor lain adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 5.12 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Harga Es Teh Indonesia bisa bersaing dengan para kompetitor lain 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 35 5 35% 
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2 Setuju 55 4 55% 

3 Netral 8 3 8% 

4 Tidak Setuju 2 2 2% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.12 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia bisa 

bersaing dengan para kompetitor lain, responden yang menjawab Sangat Setuju 

berjumlah 35 orang dengan persentase 35%, Setuju berjumlah 55 orang dengan 

persentase 55%, Netral berjumlah 32 orang dengan persentase 8%, dan Tidak 

Setuju 2 orang dengan persentase 2%. Dapat dilihat bahwa jawaban paling banyak 

adalah jawaban setuju dengan jumlah 55 orang dengan persentase 55%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan pernyataan harga yang 

ditawarkan Es Teh Indonesia bisa bersaing dengan para kompetitor lain. 

7. Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan manfaat yang 

diberikan 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel harga (X1) tentang 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan manfaat yang diberikan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.13 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai dengan manfaat yang 

diberikan 
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No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 16 5 16% 

2 Setuju 67 4 67% 

3 Netral 15 3 15% 

4 Tidak Setuju 2 2 2% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.13 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenahi pernyataan tentang Harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sesuai 

dengan manfaat yang diberikan, responden yang menjawab Sangat Setuju 

berjumlah 16 orang dengan persentase 16%, Setuju berjumlah 67 orang dengan 

persentase 67%, Netral berjumlah 15 orang dengan persentase 15%, dan Tidak 

Setuju 2 orang dengan persentase 2%. Dapat dilihat bahwa jawaban paling banyak 

adalah setuju dengan jumlah 67 orang dengan persentase 67%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa responden setuju dengan pernyataan harga yang ditawarkan 

Es Teh Indonesia memang sesuai dengan manfaat yang diberikan. 

5.3.2. Rekapitulasi tanggapan responden mengenai variabel Harga (X1) 

Tabel 5.14 

Rekapitulasi tanggapan responden mengenai variabel Harga (X1) 

No Pernyataan Pilihan Jawaban Jumlah 
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Sumber : Data Olahan 2022 

Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi tanggapan respnden mengenai 

variabel bebas yaitu variabel Harga (X1) terhadap kepuasan konsumen Es Teh 

Indonesia pada  Mahasiswa Fakultas Ekonomi & bisnsi Universitas Islam Riau.  

Dapat kita lihat nilai terendah dan nilai tertinggi : 

Nilai Maksimal = 7 x 5 x 100 = 3500 

SS S N TS STS Skor 

5 4 3 2 1 

1 

Harga yang ditawarkan Es Teh 

Indonesia terjangkau 
25 58 17 0 0 100 

Bobot nilai 125 232 51 0 0 408 

2 

Harga Es Teh Indonesia dapat 

dijangkau oleh semua kalangan 
20  44 32 4 0 100 

Bobot nilai 100  176 96 8 0  380 

3 

harga yang ditawarkan Es Teh 

Indonesia sesuai dengan kualitas 

yang diberikan 

26 57 13 4 0 100 

Bobot nilai 130 228 39 8 0 405 

4 

Harga yang ditawarkan Es Teh 

Indonesia sesuai dengan porsi 

dan rasa yang diberikan 

31 55 14 0 0 100 

Bobot nilai 155 220 42 0 0 417 

5 

Harga yang ditawarkan Es Teh 

Indonesia sama dengan pesaing 

lain 

14 43 34 9 0 100 

Bobot nilai 70 172 102 18 0 362 

6 

Harga Es Teh Indonesia bisa 

bersaing dengan para kompetitor 

lain 

35 55 8 2 0 100 

Bobot nilai 175 220 24 4 0 423 

7 

harga yang ditawarkan Es Teh 

Indonesia sesuai dengan manfaat 

yang diberikan 

16 67 15 2 0 100 

Bobot nilai 80 268 45 4 0 397 

Total 2792 
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Nilai Minimal  = 7 x 1 x 100 = 700 

  

 

 Dan untuk mengetahui tingkat kategori tinggi rendah skala mengenai 

harga terhadap kepuasan konsumen Es Teh Indonesia pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau dapat ditentukan sebagai berikut : 

Sangat Baik  = 2941 – 3500  

Baik   = 2381 – 2940  

Cukup   = 1821 – 2380  

Tidak Baik  = 1261 – 1820  

Sangat Tidak Baik = 700 – 1260  

Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui hasil skor untuk variabel 

Harga (X1) dengan total skor 2792 yang berada pada rentang 2381 – 2940 

termasuk dalam kategori baik.  

5.3.3. Analisis Deskriptif Variabel Kualitas Produk (X2) 

Berikut adalah pernyataan dan jawaban terhadap variabel Kualitas Produk 

(X2) dari kuesioner yang sudah disebarkan melalui G-form : 

1. Es Teh Indonnesia memberikan kemudahan dalam pemesanan produknya 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kualitas produk (X2) 

tentang Es Teh Indonnesia memberikan kemudahan dalam pemesanan produknya 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.15 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 
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Es Teh Indonnesia memberikan kemudahan dalam pemesanan produknya 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 26 5 26% 

2 Setuju 58 4 58% 

3 Netral 14 3 14% 

4 Tidak Setuju 2 2 2% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.15 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Es Teh Indonesia memberikan kemudahan dalam 

pemesanan produknya, responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 26 

orang dengan persentase 26%, Setuju berjumlah 58 orang dengan persentase 58%, 

Netral berjumlah 14 orang dengan persentase 14%, dan Tidak Setuju 2 orang 

dengan persentase 2%. Dapat dilihat bahwa jawabn paling banyak adalah setuju 

dengan jumlah 58 rang dengan persentase 58%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden setuju dengan pernyataan bahwa ukuran produk minuman Es Teh 

Indonesia pas memang sesuai dengan harga yang diberikan. 

2. Es Teh Indonesia memberikan kenyamanan dalam pelayanannya 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kualitas produk (X2) 

tentang Es Teh Indonnesia memberikan kenyamanan dalam pelayanannya adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 5.16 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 
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Es Teh Indonesia memberikan kenyamanan dalam pelayanannya 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 30 5 30% 

2 Setuju 44 4 44% 

3 Netral 24 3 24% 

4 Tidak Setuju 2 2 2% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.16 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Es Teh Indonesia memberikan kenyamanan dalam 

pelayanannya, responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 30 orang 

dengan persentase 30%, Setuju berjumlah 44 orang dengan persentase 44%, 

Netral berjumlah 24 orang dengan persentase 24%, dan Tidak Setuju 2 orang 

dengan persentase 2%. Dapat dilihat bahwa jawaban paling banyak adalah setuju 

dengan jumlah 44 orang dengan persentase 44%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden setuju dengan pernyataan bahwa Es Teh Indonesia memberikan 

kenyamanan dalam pelayanannya. 

3. Minuman yang disajikan Es Teh Indonesia higenis 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kualitas produk (X2) 

tentang Minuman yang disajikan Es Teh Indonesia higenis adalah sebagai berikut  

Tabel 5.17 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 
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Minuman yang disajikan Es Teh Indonesia higenis 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 38 5 38% 

2 Setuju 50 4 50% 

3 Netral 10 3 10% 

4 Tidak Setuju 2 2 2% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.17 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Minuman yang disajikan Es Teh Indonesia higenis, 

responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 38 orang dengan persentase 

38%, Setuju berjumlah 50 orang dengan persentase 50%, Netral berjumlah 10 

orang dengan persentase 10%, dan Tidak Setuju 2 orang dengan persentase 2%. 

Dapat dilihat bahwa jawaban paling banyak adalah setuju dengan jumah 50 orang 

dengan persentase 50%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan 

pernyataan bahwa Minuman yang disajikan Es Teh Indonesia memang higenis. 

4. Es Teh Indonesia menawarkan menu yang bervariasi 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kualitas produk (X2) 

tentang Es Teh Indonesia menawarkan  menu yang bervariasi adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 5.18 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 



66 
 

 
 

Es Teh Indonesia menawarkan  menu yang bervariasi 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 33 5 33% 

2 Setuju 53 4 53% 

3 Netral 12 3 12% 

4 Tidak Setuju 2 2 2% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.18 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Es Teh Indonesia menawarkan menu yang 

bervariasi, responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 33 orang dengan 

persentase 33%, Setuju berjumlah 53 orang dengan persentase 53%, Netral 

berjumlah 12 orang dengan persentase 12%, dan Tidak Setuju 2 orang dengan 

persentase 2%. Dapat dilihat bahwa jawaban paling banyak adalah setuju dengan 

jumlah 53 orang dengan persentase 53%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden setuju dengan pernyataan bahwa Es Teh Indonesia memang 

menawarkan menu yang bervariasi. 

5. Rasa yang diberikan Es Teh Indonesia enak 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kualitas produk (X2) 

tentang Rasa yang diberikan Es Teh Indonesia enak adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.19 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 
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Rasa yang diberikan Es Teh Indonesia enak 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 43 5 43% 

2 Setuju 46 4 46% 

3 Netral 11 3 11% 

4 Tidak Setuju 0 2 0% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.19 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang rasa yang diberikan Es Teh Indonesia enak 

menawarkan, responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 43 orang 

dengan persentase 43%, Setuju berjumlah 46 orang dengan persentase 46%, dan 

Netral berjumlah 11 orang dengan persentase 11%. Dapat dilihat bahwa jawaban 

yang paling banyak adalah setuju dengan jumlah 46 orang dengan persentase 

46%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan pernyataan bahwa 

Rasa yang diberikan Es Teh Indonesia enak. 

6. Porsi yang diberikan Es Teh Indonesia pas 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kualitas produk (X2) 

tentang Porsi yang diberikan Es Teh Indonesia pas adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.20 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Porsi yang diberikan Es Teh Indonesia pas 
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No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 28 5 28% 

2 Setuju 58 4 58% 

3 Netral 13 3 13% 

4 Tidak Setuju 1 2 1% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.20 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Porsi yang diberikan Es Teh Indonesia pas, 

responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 28 orang dengan persentase 

28%, Setuju berjumlah 58 orang dengan persentase 58%, Netral berjumlah 13 

orang dengan persentase 13%, dan Tidak Setuju 1 orang dengan persentase 1%. 

Dapat dilihat bahwa jawaban paling banyak adalah setuu dengan jumlah 58 orang 

dengan persentase 58%.  Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan 

pernyataan bahwa Porsi yang diberikan Es Teh Indonesia memang pas. 

7. Kemasan produk Es Teh Indonesia praktis 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kualitas produk (X2) 

tentang Kemasan produk Es Teh Indonesia praktis adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.21 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Kemasan produk Es Teh Indonesia praktis 
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No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 38 5 38% 

2 Setuju 53 4 53% 

3 Netral 8 3 8% 

4 Tidak Setuju 1 2 1% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.21 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang kemasan Es teh Indonesia praktis, responden yang 

menjawab Sangat Setuju berjumlah 38 orang dengan persentase 38%, Setuju 

berjumlah 53 orang dengan persentase 53%, Netral berjumlah 8 orang dengan 

persentase 8%, dan Tidak Setuju 1 orang dengan persentase 1%. Dapat dilihat 

bahwa jawabn paling banyak adalah setuju dengan jumlah 53 orang dengan 

persentase 53%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan 

pernyataan bahwa kemasan produk Es Teh Indonesia praktis. 

8. Penampilan produk Es Teh Indonesia  menarik 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kualitas produk (X2) 

tentang Penampilan produk Es Teh Indonesia  menarik adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.22 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Penampilan produk Es Teh Indonesia  menarik 
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No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 30 5 30% 

2 Setuju 49 4 49% 

3 Netral 19 3 19% 

4 Tidak Setuju 1 2 1% 

5 SangatTidak Setuju 1 1 1% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.22 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang kemasan Es teh Indonesia menarik, responden yang 

menjawab Sangat Setuju berjumlah 30 orang dengan persentase 30%, Setuju 

berjumlah 49 orang dengan persentase 49%, Netral berjumlah 19 orang dengan 

persentase 19%, Tidak Setuju 1 orang dengan persentase 1%, dan Sangat Tidak 

Setuju 1 orang dengan persentase 1%. Dapat dilihat jawaban yang paling banyak 

adalah setuju dengan jumlah 49 orang dengan persentase 49%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa responden setuju dengan pernyataan bahwa penampilan 

produk Es Teh Indonesia  menarik. 

9. Ukuran produk minuman Es Teh Indonesia pas sesuai dengan harga yang 

diberikan 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kualitas produk (X2) 

tentang Ukuran produk minuman Es Teh Indonesia pas sesuai dengan harga yang 

diberikan adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.23 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 
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Ukuran produk minuman Es Teh Indonesia pas sesuai dengan harga yang 

diberikan 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 32 5 32% 

2 Setuju 55 4 55% 

3 Netral 11 3 11% 

4 Tidak Setuju 2 2 2% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.23 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Ukuran produk minuman Es Teh Indonesia pas 

sesuai dengan harga yang diberikan, responden yang menjawab Sangat Setuju 

berjumlah 32 orang dengan persentase 32%, Setuju berjumlah 55 orang dengan 

persentase 55%, Netral berjumlah 11 orang dengan persentase 11%, dan Tidak 

Setuju 2 orang dengan persentase 2%. Dapat dilihat bahwa jawaban paling banyak 

adalah setuju degan jumlah 55 orang dengan persentase 55%.  Maka dapat 

disimpulkan bahwa responden setuju dengan pernyataan bahwa ukuran produk 

minuman Es Teh Indonesia pas sesuai dengan harga yang diberikan. 

5.3.4. Rekapitulasi tanggapan responden mengenai variabel Kualitas Produk 

(X2) 

Tabel 5.24 

Rekapitulasi tanggapan responden mengenai variabel Kualitas Produk (X2) 
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No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 
Jumlah 

Skor 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 

Kemudahan dalam pemesanan 

Es Teh Indonesia 
26 58 14 2 0 100 

Bobot nilai 130 232 42 4 0 408 

2 
kenyamanan dalam pelayanan 30 44 24 2 0 100 

Bobot nilai 150 176 72 4 0 402 

3 

Minuman yang disajikan 

higenis 
38 50 10 2 0 100 

Bobot nilai 190 200 30 4 0 424 

4 

Kelengkapan menu yang 

bervariasi 
33 53 12 2 0 100 

Bobot nilai 165 212 36 4 0 417 

5 
Rasa yang enak 43 46 11 0 0 100 

Bobot nilai 215 184 33 0 0 432 

6 
Porsi yang pas 28 58 13 1 0 100 

Bobot nilai 140 232 39 2 0 413 

7 
Kemasan produk yang praktis  38 53 8 1 0 100 

Bobot nilai 190 212 24 0 0 426 

8 

Penampilan produk yang 

menarik 
30 49 19 1 0 100 

Bobot nilai 150 196 57 2 0 405 

9 

Ukuran produk minuman yang 

pas sesuai dengan harga yang 

diberikan 

32 55 11 2 0 100 

Bobot nilai 160 220 33 4 0 417 

Total 3744 

Sumber : Data Olahan 2022 

Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi tanggapan respnden mengenai 

variabel bebas yaitu variabel Harga (X1) terhadap kepuasan konsumen Es Teh 

Indonesia pada  Mahasiswa Fakultas Ekonomi & bisnsi Universitas Islam Riau.  

Dapat kita lihat nilai terendah dan nilai tertinggi : 

Nilai Maksimal = 9 x 5 x 100 = 4500 



73 
 

 
 

Nilai Minimal  = 9 x 1 x 100 = 900 

  

 

Dan untuk mengetahui tingkat kategori tinggi rendah skala mengenai 

kualitas produk terhadap kepuasan konsumen Es Teh Indonesia pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau dapat ditentukan sebagai 

berikut : 

Sangat Baik  = 3780 – 4500  

Baik   = 3060 – 3780 

Cukup   = 2340– 3060 

Tidak Baik  = 1620 – 2340 

Sangat Tidak Baik = 900 – 1620  

Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui hasil skor untuk variabel 

Kualitas Produk (X2) dengan total skor 3744 yang berada pada rentang 3061 – 

3780 termasuk dalam kategori baik.  

5.3.5. Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan Konsumen (Y) 

Berikut adalah pernyataan dan jawaban terhadap variabel Kepuasan 

Konsumen (Y) dari kuesioner yang sudah disebarkan melalui G-form : 

1. Produk yang diberikan Es Teh Indonesia sesuai seperti yang diharapkan 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kepuasan Konsumen 

(Y) tentang Produk yang diberikan Es Teh Indnesia sesuai seperti yang 

diharapkan adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.25 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Produk yang diberikan Es Teh Indonesia sesuai seperti yang diharapkan 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 34 5 34% 

2 Setuju 54 4 54% 

3 Netral 10 3 10% 

4 Tidak Setuju 2 2 2% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.25 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenahi pernyataan tentang Produk yang diberikan Es Teh Indnesia sesuai 

seperti yang diharapkan, responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 34 

orang dengan persentase 34%, Setuju berjumlah 54 orang dengan persentase 54%, 

Netral berjumlah 10 orang dengan persentase 10%, dan Tidak Setuju 2 orang 

dengan persentase 2%. Dapat dilihat bahwa jawaban yang paling banyak adalah 

setuju dengan jumlah 54 orang dengan persentase 54%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa responden setuju dengan pernyataan bahwa Produk yang diberikan Es Teh 

Indnesia sesuai seperti yang diharapkan. 

2. Pelayanan yang diberikan Es Teh Indonesia sesuai dengan yang 

diharapkan 
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Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kepuasan Konsumen 

(Y) tentang Pelayanan yang diberikan Es Teh Indonesia sesuai dengan yang 

diharapkan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.26 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Pelayanan yang diberikan Es Teh Indonesia sesuai dengan yang diharapkan 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 34 5 34% 

2 Setuju 49 4 49% 

3 Netral 17 3 17% 

4 Tidak Setuju 0 2 0% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.26 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Pelayanan yang diberikan Es Teh Indonesia sesuai 

dengan yang diharapkan, responden yang menjawab Sangat Setuju berjumlah 34 

orang dengan persentase 34%, Setuju berjumlah 49 orang dengan persentase 49%, 

dan Netral berjumlah 17 orang dengan persentase 17%. Dapat dilihat bahwa 

jawaban paling banyak adalah setuju dengan jumlah 49 orang dengan persentase 

49%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan pernyataan bahwa 

Pelayanan yang diberikan Es Teh Indonesia sesuai dengan yang diharapkan  
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3. Berminat berkunjung kembali karena manfaat dan nilai yang diberikan 

Es Teh Indonesia 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kepuasan Konsumen 

(Y) tentang berminat berkunjung kembali karena manfaat dan nilai yang 

diberikan Es Teh Indonesia adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.27 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Berminat berkunjung kembali karena manfaat dan nilai yang diberikan Es 

Teh Indonesia 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 24 5 24% 

2 Setuju 60 4 60% 

3 Netral 16 3 16% 

4 Tidak Setuju 0 2 0% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.27 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang berminat berkunjung kembali karena manfaat dan 

nilai yang diberikan Es Teh Indonesia, responden yang menjawab Sangat Setuju 

berjumlah 24 orang dengan persentase 24%, Setuju berjumlah 60 orang dengan 

persentase 60%, dan Netral berjumlah 16 orang dengan persentase 16%. Dapat 

dilihat bahwa jawaban paling banyak adalah setuju dengan jumlah 60 orang 
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dengan persentase 60%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan 

pernyataan bahwa mereka berminat berkunjung kembali karena manfaat dan nilai 

yang diberikan Es Teh Indonesia 

 

4. Berminat berkunjung kembali karena pelayanan yang diberikan Es Teh 

Indonesia memuaskan 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kepuasan Konsumen 

(Y) tentang berminat berkunjung kembali karena pelayanan yang diberikan Es 

Teh Indonesia memuaskan adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.28 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Berminat berkunjung kembali karena pelayanan yang diberikan Es Teh 

Indonesia memuaskan 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 25 5 25% 

2 Setuju 59 4 59% 

3 Netral 15 3 15% 

4 Tidak Setuju 1 2 1% 

5 SangatTidak Setuju 0 1 0% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.28 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang berminat berkunjung kembali karena pelayanan 
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yang diberikan Es Teh Indonesia memuaskan, responden yang menjawab Sangat 

Setuju berjumlah 25 orang dengan persentase 25%, Setuju berjumlah 59 orang 

dengan persentase 59%, Netral berjumlah 15 orang dengan persentase 15%, dan 

Tidak Setuju 1 orang dengan persentase 1%. Dapat dilihat bahwa jawaban paling 

banyak adalah setuju dengan jumlah 59 orang dengan persentase 59%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan pernyataan bahwa mereka 

berminat berkunjung kembali karena pelayanan yang diberikan Es Teh Indonesia 

memuaskan. 

5. Mau Merekomendasikan kepada teman atau kerabat untuk membeli 

produk Es Teh Indonesia 

Adapun tanggapan responden mengenai variabel Kepuasan Konsumen 

(Y) tentang Mau Merekomendasikan kepada teman atau kerabat untuk membeli 

produk Es Teh Indonesia adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.29 

Jawaban Responden Pada Pernyataan 

Mau Merekomendasikan kepada teman atau kerabat untuk membeli produk 

Es Teh Indonesia 

 

No Jawaban Responden Jumlah Responden Bobot Persentase 

1 Sangat Setuju 36 5 36% 

2 Setuju 52 4 52% 

3 Netral 10 3 10% 
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4 Tidak Setuju 1 2 1% 

5 SangatTidak Setuju 1 1 1% 

Jumlah  100  100% 

Sumber: Data Olahan 2022 

Dari tabel 5.29 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari tanggapan responden 

mengenai pernyataan tentang Mau Merekomendasikan kepada teman atau kerabat 

untuk membeli produk Es Teh Indonesia responden yang menjawab Sangat Setuju 

berjumlah 36 orang dengan persentase 36%, Setuju berjumlah 52 orang dengan 

persentase 52%, Netral berjumlah 10 orang dengan persentase 10%, Tidak Setuju 

1 orang dengan persentase 1%, dan Sangat Tidak Setuju 1 orang dengan 

persentase 1%. Dapat dilihat bahwa jawaban paling banyak adalah setuju dengan 

jumlah 52 orang dengan persentase 52%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden setuju dengan pernyataan bahwa mereka mau merekomendasikan 

kepada teman atau kerabat untuk membeli produk Es Teh Indonesia. 

5.3.6. Rekapitulasi tanggapan responden mengenai variabel Kepuasan 

Konsumen (Y) 

Tabel 5.30 

Rekapitulasi tanggapan responden mengenai variabel Kepuasan Konsumen 

(Y) 

 

No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 
Jumlah 

Skor 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Produk yang diberikan Es Teh 

Indnesia sesuai seperti yang 
34 54 10 2 0 100 
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diharapkan 

Bobot nilai 170 216 30 4 0 420 

2 

Pelayanan yang diberikan Es 

Teh Indonesia sesuai dengan 

yang diharapkan 

34 49 17 0 0 100 

Bobot nilai 170 196 51 0 0 417 

3 

Berminat berkunjung kembali 

karena manfaat dan nilai yang 

diberikan 

24 60 16 0 0 100 

Bobot nilai 120 240 48 0 0 408 

4 

Berminat berkunjung kembali 

karena pelayanan yang diberikan 

Es Teh Indonesia memuaskan 

25 59 15 1 0 100 

Bobot nilai 125 236 45 2 0 408 

5 

menyarakan teman atau kerabat 

untuk membeli produk Es Teh 

Indonesia 

36 52 10 1 1 10 

Bobot nilai 180 208 30 2 1 420 

Total  2073 

Sumber : Data Olahan 2022 

Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi tanggapan responden mengenai 

variabel bebas yaitu variabel Harga (X1) terhadap kepuasan konsumen Es Teh 

Indonesia pada  Mahasiswa Fakultas Ekonomi & bisnis Universitas Islam Riau.  

Dapat kita lihat nilai terendah dan nilai tertinggi : 

Nilai Maksimal = 5 x 5 x 100 = 2500 

Nilai Minimal  = 5 x 1 x 100 = 500 

  

 

Dan untuk mengetahui tingkat kategori tinggi rendah skala mengenai 

kualitas produk terhadap kepuasan konsumen Es Teh Indonesia pada mahasiswa 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau dapat ditentukan sebagai 

berikut : 

Sangat Baik  = 2100 – 2500 

Baik   = 1700 – 2100 

Cukup   = 1300 – 1700 

Tidak Baik  = 900 – 1300 

Sangat Tidak Baik = 500 – 900 

Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui hasil skor untuk variabel 

Kualitas Produk (Y) dengan total skor 2073 yang berada pada rentang 1701 – 

2100 termasuk dalam kategori baik.  

5.4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Persamaan regresi linier 

berganda digunakan untuk menggambarkan hubungan antara dua atau lebih 

variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Untuk mengetahui pengaruh 

Harga dan Kualitas produk terhadap Kepuasan Konsumen Es Teh Indonesia 

(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau), 

dalam penelitian ini dapat digunakan analisis statistik dengan uji regresi linear 

berganda yang melibatkan 2 variabel bebas yaitu Harga (X
1
) dan Kualitas Produk 

(X
2
) terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Konsumen (Y). Berikut ini adalah 

hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian ini dengan formula :  
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Tabel 5.31 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,015 1,388   1,452 ,150 

Harga ,174 ,062 ,097 1,993 ,023 

Kualitas 

Produk 
,445 ,049 ,748 9,166 ,000 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 

Berdasarkan tabel 5.31 diatas maka dapat ditentukan persamaan fungsi 

regresi linear berganda pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Y = 2.015 + 0,174 (X1)  + 0,445 (X2) 

Dimana : 

 Y   = Kepuasan Konsumen 

 X1 = Harga 

 X2 = Kualitas Produk 

Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 2,015 menyatakan bahwa jika variabel harga dan 

kualitas produk bernilai 0, maka variabel kepuasan konsumen bernilai positif yaitu 

sebesar 2,015.  

2. Nilai koefisien regresi variabel harga ( b1 ) bernilai positif yaitu sebesar 0,174 

hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan variabel harga sebesar 1 satuan, 

maka variabel harga juga akan meningkat sebesar 0,174 satuan. Dengan asumsi 

variabel harga (konstan). 
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3. Nilai koefisien regresi variabel kualitas produk (b2) bernilai positif yaitu 

sebesar 0,445, hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan variabel kualitas 

produk sebesar 1 satuan. Maka variabel kualitas produk juga akan meningkat 

sebesar 0,445 satuan. Dengan asumsi variabel kualitas produk (konstan). 

5.5. Koefisien Determinasi (R
2)

 

 Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas yaitu Harga (X
1
) 

dan Kulaitas Produk (X
2
) secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

terikat yaitu Kepuasan Konsumen (Y). 

 Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi pada pada penelitian ini 

dapat dilihat pada hsil output SPP pada tabel dibawah ini : 

Tabel 5.32 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .819
a
 ,670 ,663 1,597 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui nilai koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar 0,670. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh Harga dan 

Kualitas Produk secara simultan (bersama-sama) terhadap Kepuasan Konsumen 

Es Teh Indonesia (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Riau) adalah sebesar 67%, sedangkan sisanya sebesar 33% 

(100% - 67%) dipengaruhi oleh faktor atau variabel bebas lainnya yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini.  
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5.6. Uji Hipotesis 

5.6.1. Uji F (Simultan) 

 Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara 

simultan (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas yaitu Harga (X1) dan 

Kualitas Produk (X2) terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Konsumen (Y). 

Tabel 5.33 

Hasil Uji F Simultan 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 502,292 2 251,146 98,461 .000
b
 

Residual 247,418 97 2,551     

Total 749,710 99       

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 

Diketahui F hitung sebesar 98,461 dengan signifikan (0,000) F tabel dapat 

diperoleh sebagai berikut: 

F tabel = n – k – 1  

F tabel = 100 – 2 – 1 

F tabel = 97 

F tabel = 3,090 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji f maka diperoleh data nilai uji f-

hitung 98,461 > f-tabel 3,090 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa bahwa variabel Harga dan Kualitas Produk tabel secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepuasan Konsumen. 

Dengan demikian diketahui bahwa harga dan kualitas produk yang baik akan 

meningkatkan kepuasan konsumen. 
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5.6.2. Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

secara parsial (sendiri-sendiri)  yang diberikan variabel bebas yaitu Harga dan 

Kualitas Produk terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Konsumen (Y). 

Tabel 5.34 

Hasil Uji T Parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,015 1,388   1,452 ,150 

Harga ,174 ,062 ,197 1,993 ,023 

Kualitas 

Produk 
,445 ,049 ,748 9,166 ,000 

 Sumber: Data Olahan SPSS 2022 

Berdasarkan hasil regresi dengan dibuat persamaan linier antara harga dan 

kualitas produk terhadap kepuasan konsumen sebagai berikut: 

1. Apabila thitung > ttabel dapat dikatakan bahwa variabel bebas ada pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Apabila thitung < ttabel dapat dikatakan bahwa variabel bebas tidak ada 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada 

signifikan 5% (α = 0,05) 

Thitung = α/2 : n – k  

 = 0,05/2 : 100 – 3  

 = 0,025 : 97 
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 = 1,985 

 Maka pada tabel hasil uji parsial diatas maka dapat kita lihat bahwa 

variabel Harga (X
1
)  thitung  sebesar 1,993 > ttabel  1,985 dengan tingkat signifikan 

0,05 > 0,023. Dengan demikian hipotesis di terima, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Harga (X
1
) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen (Y). 

Pada tabel uji parsial variabel Kualitas Produk (X
2
) yaitu thitung  9,166  > 

ttabel 1,985 dengan tingkat signifikan 0,05 > 0,000. Dengan demikian hipotesis 

diterima, maka dapat dikatakan Kualitas Produk (X
2
) berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen (Y). 

5.7 Pembahasan 

 Penelitian ini membahas tentang harga dan kualitas produk dalam 

mempengaruhi kepuasan konsumen. Melalui hal tersebut, maka dapat diperoleh 

indikator-indikator yang menunjukkan bagaimana pengaruh harga dan kualitas 

produk terhadap kepuasan konsumen Es Teh Indonesia (Studi Kasus Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau). Dengan menggunakan 

sampel sebanyak 100 responden dari mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UIR angkatan 2017-2021 yang sudah pernah melakukan pembelian produk Es 

Teh Indonesia dengan minimal dua kali pembelian produk. Responden terbanyak 

yang mengisi kuesioner dalam peneitian ini adalah mahasiswa angkatan 2018  

jurusan Manajemen dengan berjenis kelamin perempuan dan sudah melakukan 

lebih dari dua kali pemebelian produk Es Teh Indonesia.  
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 Dari hasil tanggapan responden mengenai variabel Harga yang mendapat 

skor tertinggi adalah pernyataan mengenai “ Harga Es Teh Indonesia bisa 

bersaing dengan para kompetitor lain” yang artinya responden dalam penelitian 

ini sangat setuju bahwa harga yag diberikan Es Teh Indonesia ini mampu bersaing 

dengan pesaing lain. Dan sebaliknya skor paling rendah adalah mengenai 

pernyataan “harga yang ditawarkan Es Teh Indonesia sama dengan pesaing lain” 

yang artinya responden dalam penelitian ini tidak setuju bahwa harga yang 

diberikan Es Teh Indonesia sama dengan pesaing lain, karena memang setiap 

kompetitor menetapkan harga yang berbeda-beda dengan para pesaingnya. 

 Untuk tanggapan responden mengenai variabel Kualitas Produk  yang 

mendapat skor tertinggi dalam penelitian iniadalah pernyataan mengenai “Rasa 

yang enak” yang artinya bahwa responden dalam penelitian ini setuju bahwa rasa 

produk yang diberikan Es Teh Indonesia memang enak dan bisa memenuhi 

ekspektasi mereka akan rasa tersebut. Dan sebaliknya pernyataan paling rendah 

dalam penelitian ini adalah “ kenyamanan dalam pelayanan” yang aritnya bahwa 

responden dalam penelitian ini tidak setuju bahwa pelayanan yang dierikan Es 

Teh Indonesia itu nyaman atau tidak sesuai dengan yang mereka harapkan, dan 

berarti Es Teh Indonesia belum mampu memberikan kenyamana dalam pelayanan 

pelanggannya.  

 Untuk variabel Kepuasan Konsumen dalam pengumpulan data dalam 

peneitian ini skor tertinggi dalam tanggapan responden adalah pernyataan 

mengenai “ produk yang diberikan Es Teh Indonesia sesuai seperti yang 

diharapkan” yang artinya responden dalam penelitian ini setuju bahwa apa yang 
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diberikan Es Teh Indonesia itu sesua dengan apa yang mereka harapkan terhadap 

produk tersebut. Dan sebaliknya skro terendah dalam penelitian ini adalah 

mengenai pernyataan “ berminat berkunjung kembali karena pelayanan yang 

diberikan Es Teh Indonesia memuaskan” yang artinya responden dalam penelitian 

ini tidak setuju bahwa pelayanan yang diberikan Es Teh Indonesia itu memuaskan 

mereka. Dan dapat disimpulkan bahwasannya responden dalam penelitian ini 

merasa puas dikarenakan produk yang diberikan Es Teh Indonesia ini sangat 

sesuai dengan harapan mereka. 

 Variabel harga dan kualitas produk dalam penelitian ini memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan konsumen Es Teh Indonesia pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIR, terkhusus pada mahasiswa angkatan 2018 yang 

berjurusan Manajemen dengan jenis kelamin perempuaan yang sudah melakukan 

pembeilian produk Es Teh Indonesia lebih dari 3 kali pembelian.  

1. Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen Es Teh Indonesia pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR 

 Berdasarkan pengujian uji Parsial (uji T) penelitian ini memberikan hasil 

bahwa secara parsial (sendiri-sendiri) variabel Harga (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y) Es Teh Indonesia pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR, sehingga harga dikatakan mempengaruhi 

kepuasan konsumen. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan responden yang tertinggi 

mengenai Harga yang diberikan Es Teh Indonesia mampu bersaing dengan 

pesaing lain, dan tanggapan tertinggi yang ke 3 bahwasannya harga yang 

ditawarkan Es Teh Indonesia terjangkau. Hal ini dapat disimpulkan bahwasannya 
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semakin tinggi harga atau semakin premium harga dengan diikut sertakan dengan 

kualitas produk yang diberikan oleh Es Teh Indonesia itu akan semakin 

meningkatkan kepuasan konsumen tersebut. 

 Hasil penelitian ini berjalan dengan hsil penelitian dari Carundeng, 

Mananeke, & Loindong, (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh kualitas 

produk dan harga minuman “Boba Terserah” di kota Mobagu terhadap kepuasan 

konsumen” yang menyatakan bahwa Kualitas Produk dan Harga secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen minuman 

“Boba Terserah”,  secara Parsial variabel kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap kepuasan konsumen, secara parsial variabel Harga berpengaruh positif 

terhadap kepuasan konsumen.  

2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen Es Teh 

Indonesia pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR 

 Dari hasil penelitian ini memberikan hasil bahwa kualitas produk (X2) 

secara parsial (senditri-sendiri) memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Konsumen (Y) pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UIR. Secara pengamatan dan hasil penyebaran kuesioner dengan respon 

penelitian, hasil positif dan signifikan ini sesuai dengan hasil pengolahan data 

melalalui software SPSS 22. Kualitas produk minuman Es Teh Indonesia ini 

memang baik, dengan rasa yang enak serta penampilan produk yang menarik. 

Sehingga konsumen merasa puas mengkonsumsi minuman Es Teh Indonesia ini.  

 Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Franklin Carundeng, Lisbeth, Sjendry (2022) dengan judul “Pengaruh kualitas 
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produk dan harga minuman “Boba Terserah” di kota Mobagu terhadap kepuasan 

konsumen” yang menunjukkan secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa 

ada pengaruh signifikan antara variabel Kualitas Produk dan variabel harga 

terhadap kepuasan konsumen.. Dan secara parsial uji T menunjukkan bahwa 

variabel kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan konsumen 

dan variabel harga secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.  

3. Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen Es 

Teh Indonesia pada Mahasswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR 

Penelitian ini menguji apakah Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) 

berpengaruh terhadap Kepuasan Konsumen (Y) minuman Es Teh Indonesia. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk secara bersama sama 

berpengaruh positif terhadap kepuasan konsumen Es Teh Indonesia pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Carundeng, Mananeke, & Loindong, (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh 

kualitas profuk dan harga minuman “Boba Terserah” di kota Mobagu terhadap 

kepuasan konsumen” yang menyatakan bahwa Kualitas Produk dan Harga secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen 

minuman “Boba Terserah”,  secara Parsial variabel kualitas produk berpengaruh 

positif terhadap kepuasan konsumen, secara parsial variabel Harga berpengaruh 

positif terhadap kepuasan konsumen.  

 Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Supiani & Sri nofiyanti (2015) 

dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk Dan Promosi Terhadap Kepuasan 
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Konsumen Chatime Summarecon Mall Bekasi” yang menunjukkan hasil uji F 

menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel kualitas produk, dan 

promosi terhadap kepuasan konsumen. Dan secara parsial uji T menunjukkan 

bahwa variabel kualitas produk, dan promosi berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen. 

 Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Almira Febrida, Drs. Hariyanto 

Ridwan, MM, Dra. Heni Nastiti, MM (2020) dengan judul “Analisis Kualitas 

Produk, Kualitas Pelayanan, Dan Citra Merek Terhadap Kepuasan Konsumen 

Thai Tea Pada Generasi Millenial” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

berdasarkan uji F menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, kualitas 

pelayanan dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Dan hasil uji T menentukan bahwa variabel kualitas produk, kualitas pelayanan 

dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

 Dan hasil penelitian dari A Mardiana Graha Ningrat AT (2021) juga sesuai 

dengan judul “Pengaruh kualitas produk dan kualitas layanan terhadap kepuasan 

konsumen yotta milk cabang talasalapang” menunjukkan bahwa hasil uji F 

variabel kualitas produk, kualitas pelayanan dan citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. Dan hasil uji T menentukan bahwa 

variabel kualitas produk, kualitas pelayanan dan citra merek berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis tentang pengaruh harga 

dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen Es Teh Indonesia (Studi kasus 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau) maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Harga Secara parsial  berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen Es 

Teh Indonesia pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR, yang berarti 

bawa apabila kualitas produk ditingkatkan maka juga akan meningkatkan 

kepuasan konsumen. 

2. Kualitas produk secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Es 

Teh Indonesia pada Mahasiswa Fakultas Ekonomo dan Bisnis UIR, yang berarti 

bahwa apabila kualitas produk ditingkatkan maka juga akan meningkatkan 

kepuasan konsumen.  

3. Variabel Harga dan Kualitas Produk secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Konsumen Es Teh Indonesia pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UIR, yang berarti bahwa apabila harga dan kualitas produk 

ditingkatkan maka juga akan meningkatkan kepuasan konsumen.  

6.2. Saran 

 Adapun saran bagi Es Teh Indonesia dan bagi peneliti selanjutnya adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagi PT Es Teh Indonesia diharapkan bisa lebih meningkatkan kenyamanan 

dalam pelayanan dan meningkatkan penampilan produk agar lebih menarik, serta 

mampu mempertahankan harga yang kompetitif agar bisa mempertahankan 

kepuasan konsumen dan bisa dapat bersaing dengan pesaing. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya. 

Dan peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini 

dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang belum diteliti pada 

penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih variatif. 
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